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KATA PENGANTAR

Kesejahteraan tidak akan tercapai jika hanya sekadar menginginkannya. Ungka-
pan seorang bijak tersebut menggambarkan bahwa kesejahteraan harus diperjuang-
kan. Pemerintah telah melakukan banyak upaya dalam meningkatkan kesejahteraan

rakyat. Pembangunan sarana dan prasarana terus diupayakan untuk mempercepat
terwujudnya kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Publikasi Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri
Hilir 2023 menggambarkan kondisi serta perkembangan kese-
jahteraan rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir selama tahun 2023.
Publikasi ini merupakan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir dengan menyajik-

an berbagai aspek kesejahteraan yang datanya tersedia dan ter-

ukur. Taraf kesejahteraan dikaji menurut tujuh bidang yang men-
cakup Kependudukan, Kesehatan, Pendidikan, Pola Konsumsi,

Perumahan, Kemiskinan, serta Kondisi Sosial Lainnya.

Semoga publikasi ini membawa manfaat bagi kita semua, teru-

tama dalam menyusun perencanaan dan kebijakan pembangu-
nan serta berbagai kajian ilmiah. Kritik dan saran sangat kami
harapkan untuk perbaikan publikasi ini di masa yang akan
datang. Akhir kata, ucapan terima kasih kami sampaikan kepa-
da semua pihak yang telah berkontribusi dalam terwujudnya
publikasi ini.

Tembilahan, Desember 2023

Sudiro, S.ST., M.Si.
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|. Kependudukan

Sumber Daya Manusia (SDM), dalam hal ini adalah penduduk, memegang
peranan penting dalam proses pembangunan suatu wilayah negara. Selain sebagai
pelaku dalam pembangunan, penduduk juga sebagai tujuan akhir dari suatu pem-
bangunan. Oleh sebab itu, penataan dan pengembangan yang berkaitan erat den-
gan penduduk harus direncanakan dengan matang.

Dalam proses perencanaan pembangunan, data dan informasi kependudu-
kan menjadi salah satu hal yang sangat dibutuhkan. Perkembangan penduduk perlu
dicermati, baik dari sisi jumlah maupun karakteristik lainnya, seperti komposisi
dan distribusinya. Data yang dapat dimanfaatkan tidak hanya kondisi saat ini, akan
tetapi kondisi masa lampau dan proyeksi masa yang akan datang juga sangat diper-
lukan sebagai bahan perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Data kependudukan
sangat dibutuhkan hampir di semua rencana program pembangunan. Setiap ke-
bijakan yang diambil dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat, sangat
mempertimbangkan karakteristik masyarakat itu sendiri.

Seperti halnya keping mata uang, jumlah penduduk memiliki dua sisi dalam
proses pembangunan. Di satu sisi jumlah penduduk menjadi modal penting dalam
proses pembangunan karena dalam pertumbuhan penduduk disertai pula adanya
hal-hal lain yang menyertai. Namun di sisi lain, jumlah penduduk akan menjadi
masalah bagi pemerintah karena setiap jiwa akan memiliki kebutuhan hidup sep-
erti pangan, sandang, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan serta lapangan
pekerjaan.

Kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi dapat menimbulkan berbagai ma-
salah baik itu pendidikan, kesehatan, kriminalitas dan sebagainya. Pengendalian
jumlah penduduk diperlukan untuk mencegah ledakan penduduk yang akan ber-
pengaruh buruk pada tingkat kesejahteraan. Pengendalian jumlah penduduk akan
sangat berdampak pada perencanaan pembangunan dan ketersediaan lapangan
kerja. Selain tingkat pertumbuhan penduduk, komposisi penduduk dan ketimpa-
ngan distribusi penduduk juga menjadi masalah serius. Tidak meratanya distribusi
penduduk menyebabkan pembangunan juga tidak merata.

Jumlah, Laju Pertumbuhan Penduduk
dan Rasio Jenis Kelamin

Menurut proyeksi penduduk hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS)
2015, jumlah penduduk Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2022 sebanyak 723 ribu
jiwa, setara dengan 10 persen penduduk Provinsi Riau. Jumlah penduduk Kabu-
paten Indragiri Hilir adalah yang tertinggi kelima di Provinsi Riau setelah Kota
Pekanbaru, Kabupaten Kampar, Rokan Hulu dan Rokan Hilir.
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Pertumbuhan penduduk merupakan
keseimbangan yang dinamis antara kekua-
tan yang menambah serta kekuatan yang
mengurangi jumlah penduduk. Secara terus
menerus jumlah penduduk akan dipengaruhi
oleh jumlah bayi yang dilahirkan, dan disaat
yang bersamaan pula akan dipengaruhi oleh
kematian penduduk yang terjadi di setiap
kelompok umur penduduk.

Darihasil proyeksipenduduk2020-2035,
jumlah penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir
pada tahun 2023 yaitu sebanyak 677.290 jiwa.
Jumlah penduduk bertambah sebanyak 7.808
jiwa dibandingkan tahun 2022 yaitu sebanyak
669.482 jiwa. Jumlah penduduk diproyeksikan
terus bertambah setiap tahunnya, hal tersebut
menunjukkan bahwa jumlah penduduk terus
mengalami pertumbuhan yang positif. Namun
laju pertumbuhan penduduk cenderung men-
galami perlambatan dalam tiga tahun terakh-
ir dimana pada tahun 2021 laju pertumbuhan
penduduk sebesar 1,26 persen, kemudian pada
tahun 2022 sebesar 1,21 persen, dan pada ta-
hun 2023 sebesar 1,17 persen.

Adanya perlambatan laju pertumbu-
han penduduk tidak lepas dari peran pemer-
intah daerah dalam menekan angka kelahi-
ran dengan terus memberi edukasi tentang
program keluarga berencana. Meskipun
penurunan setiap tahunnya tidak signifikan
namun mampu menekan angka pertumbu-
han Kabupaten Indragiri Hilir.

Jumlah penduduk laki-laki di Kabupat-
en Indragiri Hilir selama 4 (empat) tahun ter-
akhir selalu lebih banyak jika dibandingkan
dengan penduduk perempuan. Pada tahun
2023, peningkatan terjadi pada jumlah pen-
duduk laki-laki sebesar 1,06 persen dan jumlah
penduduk perempuan sebesar 1,28 persen. Se-
dangkan rasio jenis kelamin penduduk sebesar
106,98. Artinya di antara 100 jiwa penduduk
perempuan di Kabupaten Indragiri Hilir, ter-
dapat 107 jiwa penduduk laki-laki.

4 Kependudukan

677.290

1,26
669.482

661.449

653.207

2020 2021 2022 2023

I Jumlah Penduduk laju pertumbuhan

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota
Provinsi Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk
2020, 2023 (diolah)

Gambar 1.1
Jumlah Penduduk dan Laju Penduduk,
2020-2023

51,69%

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota
Provinsi Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk
2020, 2023 (diolah)

Gambar 1.2
Persentase Jumlah
Penduduk Laki-laki dan Perempuan,
2023



Jumlah Penduduk (jiwa)
Laki-laki (jiwa)

Indikator

Perempuan (jiwa)

Rasio jenis kelamin

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin, 2022-2023

2022 2023
669,48 677,29
346,41 350,07
323,07 327,22
107,23 106,98

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020, 2023

(diolah)
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Piramida Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir, 2023

Piramida penduduk dapat
digunakan sebagai salah satu instru-
men untuk menganalisa komposisi
penduduk. Dengan piramida pen-
duduk, dapat diperoleh informasi
penduduk laki-laki maupun perem-
puan untuk masing-masing kelom-
pok umur, perubahan penduduk
baik penambahan maupun pengu-
rangan jumlah penduduk serta ke-
cenderungan keadaan penduduk di
masa yang akan datang.

Piramida penduduk Indone-
sia menyerupai piramida penduduk
muda (expansive), begitu pula pen-
duduk Kabupaten Indragiri Hilir. Hal
ini menunjukkan bahwa keduanya
berada dalam keadaan bertumbuh.
Wilayah dengan jenis piramida sep-

erti ini perlu mengendalikan laju pertumbuhan pen duduknya agar tercapai pemerata-
an sumber daya dan pembangunan.

Diketahui bahwa angka kelahiran di Kabupaten Indragiri Hilir masih tinggi, di-
mana piramida penduduk yang berusia 0-4 tahun dan 0-19 tahun masih melebar. Per-
tumbuhan penduduk lanjut usia (lansia) berumur 60 tahun ke atas tahun 2020 hingga
2023 cenderung meningkat setiap tahun dan selalu berada diatas angka pertumbuhan
penduduk lanjut usia (lansia) Provinsi Riau. Pertumbuhan penduduk lanjut usia (lansia)
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60 tahun keatas Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 mengalami peningkatan diband-
ingkan tahun 2022 yaitu sebesar 5,9 persen. Pada tahun 2023, penduduk usia 60 tahun
ke atas diproyeksikan sebanyak 58,70 ribu jiwa bertambah 3,27 ribu jiwa dibandingkan
tahun sebelumnya sejumlah 55,42 ribu jiwa. Distribusi jumlah penduduk usia 60 tahun
usia 60 tahun ke atas selama empat tahun terakhir terus mengalami peningkatan, den-
gan demikian Kabupaten Indragiri Hilir sedang mengalami fenomena penuaan pen-
duduk (aging population).

Dikutip dari buku Wealth Management (2007) karya Ubaidillah Nugraha, fenom-
ena aging population terjadi dengan diiringi peningkatan usia harapan hidup, mening-
katnya kesejahteraan masyarakat, serta adanya perbaikan di bidang pelayanan keseha-
tan. Fenomena aging population dapat diatasi dengan cara memperhatikan kesehatan
penduduk usia lanjut, meningkatkan pelayanan fasilitas kesehatan, serta menguatkan
peran keluarga dalam merawat penduduk usia lanjut. Tidak hanya berfokus pada pen-
ingkatan kesehatan lansia, pemerintah juga berupaya untuk melaksanakan program
pemberdayaan lansia. Tujuannya untuk mengoptimalkan fungsi fisik, mental, kognitif
serta spiritual.
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Gambar 1.4
Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 2023

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, kepadatan penduduk juga
mengalami peningkatan. Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dan luas daerah yang ditempati. Semakin besar angka kepadatan penduduk
maka semakin padat wilayah dan sebaliknya. Pada tahun 2023, kepadatan penduduk
mencapai 50,07 jiwa per km2. Angka tersebut meningkat dibandingkan tahun 2022
yaitu sebesar 49,50 jiwa per km2 atau terjadi peningkatan kepadatan penduduk se-
besar 1,17 persen. Kepadatan penduduk merupakan indikator tekanan penduduk di
suatu wilayah.
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Dari dua puluh kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, diketahui bah-
wa Kecamatan Tembilahan sebagai ibukota kabupaten memiliki kepadatan penduduk
tertinggi di setiap tahunnya. Hal tersebut dikarenakan Kecamatan Tembilahan menye-
diakan berbagai fasilitas yang dibutuhkan oleh penduduk untuk bekerja atau pun me-
netap. Sementara kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk terendah adalah
Kecamatan Mandah dan Kecamatan Batang Tuaka.

48,30 == Q=4 879% @l 9750 ® 50,08
2020 2021 2022 2023
==@==|ndragiri Hilir Riau

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk
2020, 2023 (diolah)

Gambar 1.5
Perbandingan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir
dan Provinsi Riau, 2020-2023

Kepadatan penduduk terjadi sebagai dampak kelahiran maupun migrasi se-
cara terus menerus dalam suatu periode berjalan, sedangkan luas suatu wilayah
memiliki kecenderungan yang tetap. Kepadatan penduduk yang berlebihan akan di-
hadapkan pada masalah-masalah sosial ekonomi, seperti masalah keterbatasan lahan
pemukiman, penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan penyediaan lapangan
pekerjaan. Berdasarkan proyeksi penduduk hasil Sensus Penduduk Tahun 2020, pada
tahun 2023 diketahui bahwa jumlah penduduk terbanyak berada pada kelompok umur
10-14 tahun yaitu sebanyak 8,56 persen dari total penduduk di Kabupaten Indragiri
Hilir. Sedangkan kelompok umur 75 tahun ke atas adalah penduduk yang paling sedikit
dengan jumlah penduduk sebanyak 1,05 persen dari total penduduk yang ada di Kabu-
paten Indragiri Hilir.
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Angka Beban Ketergantungan

Pertumbuhan penduduk akibat adanya penambahan jumlah penduduk usia
muda yang belum produktif dapat menjadi beban perekonomian secara makro dan
menjadi beban rumah tangga secara mikro. Berbeda dengan pertumbuhan penduduk
sebagai dampak penambahan jumlah penduduk usia muda yang produktif dapat men-
jadi sumber pertumbuhan pembangunan (source of growth) dan juga sebagai pen-
dongkrak perekonomian daerah (engine of growth).

Indonesia akan menikmati era bonus demografi pada tahun 2020-2035,
dimana usia produktif diproyeksikan mencapai 64 persen dari total jumlah pen-
duduk. Penduduk usia produktif (15-64 tahun) yang tinggi (sering kali dise-
but dengan bonus demografi) akan sangat menguntungkan dan meningkat-
kan peluang bagi suatu daerah untuk merangsang pertumbuhan ekonominya.
Bonus demografi diartikan secara sederhana sebagai peluang yang dinikma-
ti suatu negara/wilayah sebagai akibat besarnya proporsi penduduk produktif.

Penduduk usia produktif di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 lebih ban-
yak dari penduduk usia tidak produktif baik laki-laki maupun perempuan. Ditengah
upaya pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir mempersiapkan SDM guna meman-
faatkan kondisi terbukanya jendela peluang (windows of opportunity) sekarang
ini. Dimana perbandingan antara kelompok penduduk usia tidak produktif (0-14
tahun dan 65 tahun ke atas) terhadap kelompok penduduk usia produktif (15-
60 tahun) atau angka beban ketergantungan (dependency ratio) yang rendah.

Tersedianya proporsi  penduduk
usia produktif sebesar 69,45 persen mer-
upakan proses transisi demografi hasil
percepatan penurunan tingkat fertilitas
dan meningkatnya kualitas kesehatan. Jen-
dela peluang ini tidak boleh disia-siakan,
agar tercipta pertumbuhan ekonomi yang
diharapkan dengan peningkatan kesem-
patan lapangan kerja. Tahun 2023 terjadi
peningkatan jumlah penduduk usia pro-
duktif sebesar 0,05 persen dibandingkan
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar

Laki-laki

Perempuan

Total

1

0,00% 20,00%  40,00%  60,00%  80,00%

= Non-produktif = Produktif 69,40 persen, sebaliknya terjadi penurunan
Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi ~ dNg ka beban ketergantungan sebesar 0,11
Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020, 2023 persen dibandingkan tahun 2022 yang

(diolah) tercatat sebesar 44,10 persen.

Gambar 1.6
Persentase Penduduk Usia Produktif dan Usia
Tidak Produktif, 2023
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Tabel 1.2
Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Angka Beban Ketergantungan, 2023

Laki-laki +
Perempuan

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan

Usia anak-anak (0-14 th) 25,11 25,59 25,34
Usia Produktif (15-64 th) 69,41 69,50 69,45
Usia tua (> 65 th) 5,48 4,91 5,21
Angka Beban Ketergantungan

(Dependency Ratio) 44,08 43,89 43,99
Angka Beban Ketergantungan (Dependen-

cy Ratio) Penduduk Muda 36,18 36,82 36,49
Angka Beban Ketergantungan (Dependen- 13,66 12,57 13,13

cy Ratio) Penduduk Tua

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Riau 2020-2035 Hasil Sensus Penduduk 2020, 2023
(diolah)

Semakin kecil angka beban ketergantungan menunjukkan semakin rendahnya beban
yang ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang belum
produktif dan tidak produktif lagi. Kondisi ini seharusnya dimanfaatkan oleh pemerin-
tah Kabupaten Indragiri Hilir karena ketika angka rasio ketergantungan rendah maka
penduduk produktif dapat berperan maksimal apabila tersedia lapangan kerja yang
cukup dan didukung kualitas SDM yang handal.

Angka beban ketergantungan Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2023 sebesar
43,99 persen. Artinya, setiap 100 orang yang berusia kerja (dianggap produktif) mem-
punyai tanggungan sebanyak 44 orang yang belum produktif dan dianggap tidak pro-
duktif lagi. Beban tanggungan penduduk muda berjenis kelamin laki-laki lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok penduduk perempuan (36,18 persen berbanding
36,82 persen). Sementara untuk penduduk tua, angka beban ketergantungan laki-laki
lebih besar dari pada perempuan (13,66 persen berbanding 12,57 persen).

Perkawinan dan KB sebagai
Kontrol Angka Kelahiran

Pembahasan mengenai pertumbuhan penduduk tidak lepas dari angka kelahi-
ran. Angka kelahiran dipengaruhi oleh masa reproduksi perempuan. Semakin panjang
masa reproduksi, maka kemungkinan jumlah anak yang dilahirkan semakin banyak.
Masa reproduksi perempuan dapat dihitung dari usia kawin pertama. Usia perkawinan
pertama seorang wanita berpengaruh terhadap resiko melahirkan. Semakin muda usia
perkawinan pertama, semakin besar resiko yang dihadapi selama masa kehamilan/
melahirkan, baik keselamatan ibu maupun anak, karena belummatangnya rahim wani-
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ta muda dalam proses perkembangan janin atau karena belum siap mental menghada-
pi masa kehamilan/ kelahiran. Menurut Badan Kependudukan Keluarga Berencana Na-
sional (BKKBN), usia pernikahan pertama bagi seseorang idealnya adalah 21-25 tahun.

Di Indragiri Hilir, persentase penduduk perempuan berumur 10 ke atas yang
pernah kawin di bawah umur 19 tahun mengalami penurunan pada tahun 2020 dan
2021, namun pada tahun 2022 kembali meningkat menjadi 42,18 persen. Sebaliknya
pada tahun 2022, persentase penduduk perempuan berumur 10 ke atas yang pernah
kawin di atas umur 19 tahun mengalami penurunan menjadi 57,82 persen. Perkawinan
di bawah usia 21 tahun secara kesehatan reproduksi bisa dikatakan masih terlalu muda,
secara mental, sosial, dan ekonomi belum siap dan biasanya belum mapan.

Selain pendewasaan usia kawin pertama, cara lain yang efektif dalam mengen-
dalikan angka kelahiran yaitu melalui program Keluarga Berencana (KB). Program KB

40,08 3812 42,18
’ 36,23

2019 2020 2021 2022

<19 m19+

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2019-2022 (diolah)

Gambar 1.7
Persentase Perempuan yang Pernah Kawin Berumur 10 tahun ke atas Menurut Umur Perkaw-
inan Pertama di Kabupaten Indragiri Hilir, 2019-2022

merupakan salah satu program pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan pen-
duduk, mengurangi angka kelahiran anak, dan kematian ibu. Program KB dilakukan
dengan menggunakan alat kontrasepsi yang memiliki berbagai macam jenisnya. Pe-
merintah mengharapkan cakupan akseptor KB terus meningkat, terutama untuk par-
tisipasi KB dengan menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP), seperti
IUD dan Implan. Dengan cakupan KB yang semakin meningkat, diharapkan laju per-
tumbuhan penduduk lebih dapat dikendalikan lagi.

Berdasarkan masa kerjanya, kontrasepsi dibedakan menjadi dua, yaitu semen-
tara dan permanen. Seseorang mempunyai pilihan untuk menggunakan jenis alat/cara
KB tertentu. Beberapa hal dapat menjadi bahan pertimbangan seseorang memilih alat
KB, seperti faktor keamanan, frekuensi pemakaian, efek samping, keterjangkauan har-
ga, cara penggunaan yang dianggap paling praktis, efektif, minim resiko kegagalan dan
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Pernah KB
Tidak Menggunakan KB 17%

22%...

Sedang
61%

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, 2023 (diolah)

Gambar 1.8
Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin Menurut Partisipasi KB di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2023

resiko efek samping terhadap kesehatan pemakai, dan faktor kenyamanan bagi peng-
gunanya.

Pada tahun 2023 persentase perempuan berumur 15-49 tahun yang pernah
kawin tapi tidak menggunakan KB adalah sebesar 22% dari total perempuan berumur
15-49 yang pernah kawin di Kabupaten Indragiri Hilir. Persentase tersebut menunjuk-
kan penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 28,59 persen. Fenom-
ena tersebut terjadi dikarenakan berbagai alasan, antara lain adalah alasan fertilitas,
tidak setuju KB, takut efek samping, tidak tahu, dan alasan lainnya. Berbagai alasan ini
bisa menjadi dasar bagi pemerintah untuk terus melakukan edukasi tentang program
KB. Di Indragiri Hilir, alat KB yang paling banyak digunakan yaitu suntikan dan pil, tem-
pat terbanyak memperoleh alat KB adalah praktik bidan/perawat dan puskesmas/pus-
tu/klinik.

Lainnya e
Kondom Pria/Karet KB O‘yy Sterilisasi
1% 2~ Wanita...
IUD/AKDR/Spiral
1%

Suntikan

Susuk KB/Implan 62%

1%

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2022 (diolah)

Gambar 1.9
Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin Menurut Partisipasi KB di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2022
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ll. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting yang berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan ekonomi melalui modal sumber daya manusia. Salah satu pilar
utama untuk memperkuat ketahanan ekonomi suatu negara yaitu meningkatkan
investasi pada sumber daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan. Pendidikan
harus bisa menjadi figur bukan hanya dalam hal pendidikan formal tapi juga mam-
pu mengubah pola pikir anak bangsa dan mendorong kreatifitas dan daya inovatif
generasi muda. Harapan ke depan generasi muda dapat menjadi agen inovasi yang
memberikan kontribusi penting dan signifikan untuk menerapkan konsep-konsep
pembangunan berkelanjutan yang aplikatif.

Dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, sektor pendi-
dikan berperan sangat strategis dalam mendukung proses produksi dan aktivitas
ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, pendidikan dianggap sebagai instrumen untuk
mencapai target yang berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas pemban-
gunan dapat tercapai, sehingga peluang untuk meningkatkan kualitas hidup di masa
depan akan lebih baik.

Pemerintah Indonesia saat ini sangat gencar melaksanakan berbagai macam
program pembangunan pendidikan, salah satunya melalui alokasi anggaran
pendidikan sebesar 20 persen dalam APBN. Diharapkan dengan besarnya anggaran
tersebut dapat menghasilkan anak-anak yang mampu mendapatkan proses belajar
yang efektif dan unggul, sehingga bisa menyiapkan diri menghadapi masa depan
yang penuh kesempatan dan tantangan. Dengan kualitas sumber daya manusia yang
baik, diharapkan pembangunan nasional dapat lebih terjamin dan mampu
memajukan bangsa di dunia internasional.

Perkembangan Pendidikan

Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) merupakan
salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur capaian pendidikan di suatu
daerah. Indikator ini juga digunakan sebagai pengukur dimensi pengetahuan dalam
perhitungan Indeks Pembangunan Manusia. Untuk meningkatkan Indeks Pembangu-
nan Manusia (IPM) dalam sektor pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
akan menempuh berbagai upaya dengan meningkatkan waktu rata-rata lama sekolah
penduduk usia 25 tahun ke atas. Salah satu upaya yang dilakukan adalah memperkecil
angka putus sekolah dan meningkatkan angka yang melanjutkan antarjenjang pendi-
dikan. Salah satu cara paling efektif untuk menaikkan waktu rata-rata lama sekolah bu-
kan dengan menyekolahkan kembali penduduk Indonesia khususnya di Indragiri Hilir
yang telah berusia lanjut, tetapi mengupayakan agar tidak ada lagi peserta didik yang
putus sekolah.
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Upaya lain yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan akses dan mutu pen-
didikan anak usia dini (PAUD), meningkatkan partisipasi sekolah jenjang pendidikan
dasar yang bermutu, meningkatkan akses dan mutu pendidikan menengah, mening-
katkan akses dan daya saing pendidikan tinggi, serta meningkatkan mutu tenaga pen-
didik.

Harapan Lama Sekolah (HLS) merupakan indikator
untuk mengukur peluang pendidikan yang diharapkan akan
ditempuh oleh anak usia 7 tahun yang mulai bersekolah.
Pada tahun 2023, HLS Indragiri Hilir mencapai 12,20 tahun
artinya anak usia 7 tahun ke atas akan mempunyai peluang
bersekolah sampai 12,20 tahun atau lulus SLTA jika kondis-
inya minimal sama seperti sekarang. Terjadi kenaikan sebe-
sar 0,01 tahun dibandingkan tahun sebelumnya. Angka HLS
merupakan indikator jangka pendek. Indikator ini berger-
ak dinamis sesuai regulasi pendidikan yang ada di suatu
wilayah. Oleh sebab itu, karena dipengaruhi oleh kebijakan
jangka pendek maka HLS merupakan salah satu indikator
proses. Jika kebijakan tentang pendidikan tidak berjalan se-
mestinya, maka memungkinkan terjadinya penurunan ang-

ka HLS. Untuk itu peran pemerintah sangat diperlukan dalam meningkatkan angka HLS
ini dengan terus mengedukasi penduduk tentang pentingnya pendidikan.

7,23 7,24 7,26 7,31

11,91 11,93 12,19 12,2

2020 2021 2022 2023

=t HLS RLS

Gambar 2.1
Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
di Kabupaten Indragiri Hilir, 2020-2023 (Tahun)

Sumber: Indeks Pembangunan Manusia, 2023 (diolah)

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
melihat kualitas penduduk dalam hal mengenyam pendidikan formal. Rata-rata lama
sekolah itu sendiri mempunyai pengertian jumlah tahun belajar penduduk usia 25 ta-
hun ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun
yang mengulang). Indikator ini dihitung dari penduduk yang berusia 25 tahun ke atas
karena mengikuti standar internasional yang digunakan oleh UNDP, sehingga dapat
dibandingkan hingga level dunia. Selain itu dipilih penduduk umur 25 tahun ke atas
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karena asumsinya pada umur 25 tahun proses pendidikan sudah berakhir. Indikator ra-
ta-rata lama sekolah sangat penting sebagai salah satu komponen pembentuk dimensi
pengetahuan pada IPM. Secara umum, rata-rata lama sekolah penduduk usia 25 tahun
ke atas di Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023 sebesar 7,31 atau mengalami ke-
naikan dari tahun sebelumnya (7,26 tahun). Hal ini berarti bahwa rata-rata penduduk di
Indragiri Hilir hanya mampu menempuh pendidikan sampai dengan kelas 1 SMP atau
putus sekolah di kelas 2 SMP.

.Pemerintah Indongsia bersama dengan dgnia in- RLS tahun 2023
ternasional telah berkomitmen untuk mencapai target sebesar 7,31 artinya
SDGs dalam bidang pendidikan yaitu menjamin kualitas rata-rata penduduk di
pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan Indragiri Hilir hanya
kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua. Ada- mampu
pun target yang ingin dicapai yaitu menjamin semua anak menempuh pendi-
di wilayah Indonesia baik laki-laki maupun perempuan, dikan sampai dengan
sampai tahun 2030 dapat menyelesaikan SD-SMP. Dalam kelas 1 SMP atat{
prosesnya, hingga tahun 2023 capaian tersebut dapat di- putus sekolah di

kelas 2 SMP.

lihat berdasarkan angka partisipasi sekolah. Angka parti-
sipasi sekolah ini juga merupakan salah satu indikator ca-
paian pendidikan selain HLS dan RLS. Tingkat partisipasi sekolah mengukur partisipasi
masyarakat dalam mengikuti berbagai jenjang pendidikan dan kelompok umur. Be-
berapa ukuran tingkat partisipasi sekolah yaitu Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka
Partisipasi Kasar (APK), dan Angka Partisipasi Murni (APM).

71,59
APS menunjukkan proporsi APS 16- 7189
penduduk pada kelompok umur jen- 18 tahun ’

jang pendidikan tertentu yang masih
bersekolah terhadap penduduk pada

kelompok umur tersebut. APS yang 87,12
tinggi menunjukkan terbukanya pe- APS 13- g5 57
luang yang lebih besar dalam men- 15 tahun .
gakses pendidikan secara umum. APS sl

Indragiri Hilir dalam kurun waktu satu
tahun terakhir mengalami penurunan
pada setiap jenjangnya, kecuali pada APS 7-12 99.99
APS 13-15 tahun yang mengalami tahun '
peningkatan pada tahun 2023 men-

jadi 87,12 persen setelah sebelumnya m2023 m2022 m2021
mengalami penurunan pada tahun
2022 sebesar 85,57 persen dari tahun
2021 yaitu sebesar 92,27 persen.

99,77

Sumber: Susenas Maret, 2021-2023 (diolah)

Gambar 2.2
Perbandingan Total APS Menurut Umur, 2021-
2023

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri Hilir 2023 17



Jika diperhatikan, semakin meningkat jenjang usia, nilai APS Indragiri Hilir se-
makin menurun, artinya semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin banyak anak
yang berhenti sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih ting-
gi. Hal ini menunjukkan bahwa bagi penduduk yang kemampuan ekonominya terba-
tas, ada kecenderungan tidak menyekolahkan anaknya pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, disamping alasan lain seperti anak tidak minat sekolah, transportasi, dan
sebagainya. Kondisi ini sangat sayangkan, mengingat upaya pendidikan ini ditujukan
untuk mencetak SDM yang berpendidikan tinggi dan unggul agar dapat bersaing da-

lam skala global.
100,00 99,50 99,99 100,00 99,02 100

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN
2021 2022 2023

WAPS 7-12 tahun ~ BAPS 13-15 tahun W APS 16-18 tahun

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, 2021-2023 (diolah)

Gambar 2.3
Perbandingan Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kabupaten
Indragiri Hilir, 2021-2023

APS Indragiri Hilir dalam kurun waktu tiga tahun mengalami sedikit perubah-
an. APS 7-12 tahun untuk laki-laki mengalami penurunan sebesar 0,97 persen diband-
ingkan tahun 2022 sebesar 99,99 persen. APS 13-15 tahun untuk laki-laki mengalami
peningkatan sebesar 3,19 persen pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 namun
masih lebih rendah dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 92,81 persen. Turunnya
angka APS tersebut mengartikan bahwa semakin banyak anak laki-laki yang berhenti
sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yang dapat
dilatarbelakangi karena membantu ekonomi keluarga. Sedangkan APS 13-15 tahun
untuk anak perempuan mengalami peningkatan pada tahun 2023
dibandingkan tahun sebelumnya namun masih lebih rendah
dibandingkan tahun 2021. Hal ini menunjukkan pada tahun
2023 jumlah anak perempuan yang berusia 13-15 tahun yang FalERCRERC L EREE
berhenti sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan kembali BEASENEELUCRLEICE
mengalami peningkatan. GG R e T

peningkatansetiap

tahunnya

Selanjutnya APS 16-18 tahun untuk laki-laki mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut mengartikan bahwa
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kesadaran akan pendidikan menamatkan sekolah menengah atas

mulai bertambah, seiring permintaan pasar tenaga kerja yang Tahun 2023, APS
mensyaratkan minimal mempunyai ijazah sekolah menengah = anak laki-laki kelom-
atas. Namun sebaliknya APS anak perempuan umur 16-18 tahun = pok umur 16-18 tahun
di Indragiri Hilir mengalami penurunan yang cukup dalam pada = gjindragiri Hilir lebih
tahun 2023 yaitu sebesar 62,59 persen dibandingkan tahun 2022
yaitu sebesar 74,75 persen. Secara umum, kondisi tersebut meng-
gambarkan bahwa anak perempuan cenderung tidak melanjut-
kan pendidikan setelah mengenyam pendidikan SMP. Hal ini dapat
disebabkan mereka lebih memilih mengurangi beban ekonomi orang tua.

tinggi dari pada anak

perempuan

APS digunakan untuk mengukur pemerataan akses pendidikan. Akan tetapi, in-
formasi yang digambarkan oleh APS ini tidak memperhitungkan anak pada kelompok
yang bersekolah pada jenjangnya. Contohnya, APS pada jenjang usia 13-15 mengab-
aikan anak usia 15 tahun yang sudah bersekolah SMA/sederajat. Tingkat partisipasi se-
kolah yang dapat diukur selain Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah Angka Partisipasi
Murni (APM). Oleh karena itu, untuk menggambarkan partisipasi sekolah yang sesuai
dengan jenjang pendidikannya, dapat menggunakan indikator APM.

APM menggambarkan proporsi penduduk pada kelompok umur jenjang pen-
didikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan
kelompok umurnya terhadap penduduk pada kelompok umur tersebut. Pemerintah
berharap agar kedua indikator tersebut selalu menunjukkan peningkatan setiap tahun
pada setiap jenjang pendidikan, karena sebagai gambaran semakin banyak masyarakat
memperoleh layanan pendidikan dasar dan menengah yang bermutu dan berkese-
taraan. Sementara itu, APK menunjukkan proporsi anak sekolah pada jenjang pendi-

dikan tertentu terhadap penduduk pada usia

53,75 tertentu. APK dapat bernilai di atas 100 kare-

’;:n“: 51,75 na terdapat penduduk yang masih berseko-

lah pada jenjang pendidikan tertentu di luar

kelompok usia yang seharusnya, misalnya
754 anak yang belum mencukupi umur 7 (tujuh)

APM SMP e tahun, namun sudah bersekolah.

Pola APM di Indragiri Hilir selama tiga
tahun terakhir hampir sama dengan dengan
pola APS dimana angka tertinggi berada
pada jenjang SD/Sederajat. Kemudian se-
makin tinggi jenjang pendidikan, nilai APM

APM SD 99,99

w2023 m2022 = 2021 semakin rendah. Rendahnya APM jenjang
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, SMP/Sederajat dan SMA/Sederajat menun-
2021-2023 (diolah) jukkan bahwa masih banyaknya anak usia

13-15 tahun yang belum merasakan pen-
Gambar 2.4 - . .
. didikan SMP/Sederajat dan anak usia 16-18
Perbandingan Total APM Menurut Umur, o
2021-2023 tahun yang belum merasakan pendidikan
jenjang SMA/Sederajat.
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, 2021-2023 (diolah)

Gambar 2.5
Perbandingan Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kabupaten
Indragiri Hilir, 2021-2023

Apabila dilihat dalam kurun waktu tiga tahun terakhir berdasarkan jenis kelamin,
APM SD untuk perempuan cenderung meningkat setiap tahunnya. Sementara APM SD
untuk laki-laki mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 0,97 persen diband-
ingkan tahun 2022. Kemudian APM SMP untuk laki-laki mengalami penurunan pada
tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 dan 2021. Sementara APM SMA untuk laki-laki
mengalami peningkatan sebesar 11,36 persen pada tahun 2023 dibandingkan tahun
2022. Sedangkan APM SMP dan APM SMA untuk perempuan mengalami penurunan
pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022.

APM anak laki-laki lebih tinggi dari pada anak perempuan pada jenjang pendi-
dikan SMP dan SMA. Hal ini semakin memperkuat dugaan bahwa anak laki-laki lebih
‘tertib usia’ dalam melanjutkan pendidikan hingga SMA. Pada tahun 2023, anak perem-
puan setelah mengenyam pendidikan SMP cenderung tidak melanjutkan pendidikan
lagi. Hal tersebut dapat disebabkan karena mereka membantu dan mengurangi beban
ekonomi orang tua.

Kemampuan Membaca dan Menulis

Membaca dan menulis merupakan proses awal memasuki dunia pengetahuan
yang luas. Dengan kemampuan membaca dan menulis, seseorang dapat menjangkau
ilmu pengetahun, menggali potensi, dan berpartisipasi dalam pembangunan bangsa
karena sebagian besar aspek kehidupan manusia membutuhkan kemampuan memb-
aca dan menulis. Oleh karena itu, kemampuan baca-tulis penduduk dijadikan sebagai
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ukuran yang sangat mendasar dari tingkat pen-
didikan.

Angka Melek Huruf (literacy rate) menja-
di salah satu indikator dasar untuk melihat ting-
kat kemampuan membaca dan menulis. Kata
“melek huruf” dapat diartikan sebagai kemam-
puan untuk dapat membaca dan menulis huruf
latin/lainnya pada tingkat yang baik untuk
berkomunikasi dengan orang lain atau dapat
menyampaikan idenya dalam masyarakat yang
mampu baca tulis. Ukuran angka melek ini di-
ukur pada penduduk usia 15 tahun keatas kare-
na pada usia tersebut dianggap sebagai mas-
yarakat dewasa yang sudah seharusnya dapat
membaca dan menulis. Pada tahun 2022, masih
terdapat 1,9 persen penduduk 15 tahun ke atas
yang buta huruf, dan terdapat juga 4,8 persen
pada kelompok umur 45 tahun ke atas.

Hasil Susenas Maret 2023 terdapat 2,77
persen perempuan berumur 15 tahun ke atas
yang tidak bisa membaca dan menulis huruf
latin, dan masih terdapat 1,80 persen laki-laki
15 tahun ke atas yang tidak bisa membaca dan
menulis huruf latin. Selain itu diketahui 76,44
persen perempuan berumur 15 tahun keatas
mempunyai kemampuan membaca dan menu-
lis huruf lainnya (huruf arab, cina dan lainnya),
dan terdapat 79,70 persen laki-laki berumur 15
tahun keatas mempunyai kemampuan memb-
aca dan menulis huruf lainnya.

Sementara persentase perempuan
yang dapat membaca dan menulis huruf
latin/alfabet sedikit lebih rendah diband-
ingkan dengan laki-laki, namun juga ham-
pir mendekati 100 persen. Secara tidak
langsung hal tersebut menyiratkan bahwa
kemampuan membaca dan menulis la-
ki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. Hal ini kurang baik, mengingat
bahwa perempuan sebagai ibu maupun calon
ibu merupakan sekolah pertama bagi
anaknya. Seorang Ibu diharapkan dapat
menjadi guru yang akan mendidik anak.

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri Hilir 2023
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Sumber: Indragiri Hilir Dalam Angka, 2023 (diolah)

Gambar 2.6
Angka Melek Huruf Menurut Umur di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2022

Laki-laki

| Perempuan
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023
(diolah) Gambar 2.7

Penduduk Berumur 15+ Menurut Kemam-
puan Membaca dan Menulis Huruf Latin,
2023

20,30%

,56%

Laki-laki
Perempuan

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023
(diolah)
Gambar 2.8
Penduduk Berumur 15+
Menurut Kemampuan Membaca dan
Menulis Huruf Lainnya, 2023



Contoh sederhana mengapa ibu ha-
rus dapat membaca dan menulis salah satun-
ya yaitu untuk mengetahui standar gizi yang
seimbang bagi anak. Hal semacam itu dapat
diperoleh dengan mempelajari ilmu penge-
tahuan melalui membaca dan menulis kare-
na mencari tahu tentang bagaimana mendi-
dik anak yang baik tidak hanya sekedar asal
mengikuti pemikiran dan paradigma lama
tentang bagaimana seharusnya mendidik
anak.

Pada tahun 2023, terjadi penurunan
0,72 persen jumlah penduduk berumur 15
tahun ke atas yang tidak mempunyai ijazah,
hal ini menjadi gambaran meningkatnya pen-
duduk yang bersekolah/menamatkan sekolah
minimal SD/sederajat. Selain itu penduduk
yang menamatkan SMA/MA/Sederajat ke atas
mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu naik sebesar 2,45 persen.
Sementara itu, terjadi penurunan pada jum-
lah penduduk yang menamatkan pendidikan
SD dan SMP. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnyatnya kesadaran penduduk akan
pentingnya menamatkan SMA hingga ke per-
guruan tinggi.

Tabel 2.1

W SMA/MA/sederajat
keatas

W SMP/sederajat

m SD/sederajat

Tidak mempunyai
ljazah

2022 2023

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, 2022-
2023 (diolah)

Gambar 2.9
Penduduk Berumur 15+
Menurut ljazah yang Ditamatkan, 2022-2023

Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke atas Menurut Jenis Kelamin dan ljazah
Tertinggi yang Dimiliki, 2023

Laki-laki +

Perempuan
Perempuan

ljazah tertinggi Laki-laki
Tidak mempunyai [jazah 15,61
SD/sederajat 36,05
SMP/sederajat 20,41
SMA/MA/sederajat ke atas 27,93

18,45 16,99
35,18 35,63
17,41 18,95
28,96 28,43

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret, 2023 (diolah)
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Fasilitas Pendidikan

Salah satu sasaran Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam menca-
pai misinya untuk meningkatkan kualitas SDM yang berdaya saing yaitu meningkatkan
akses dan mutu pendidikan untuk menuntaskan pendidikan dasar dan pengemban-
gan pendidikan menengah. Dengan kemampuan yang dimiliki tersebut memungk-
inkan seseorang dapat memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, tujuan lain adalah menciptakan tenaga lokal yang potensial guna menge-
lola sumber daya yang ada di lingkungannya. Adapun beberapa arah kebijakan yaitu
penyediaan sarana dan prasarana sekolah/ruang kelas yang semakin baik, penyediaan
guru berdasarkan bidang ilmu sesuai kebutuhan, dan peningkatan kapasitas dan kual-
itas perpustakaan sekolah.

Perbaikan kualitas pendidikan melalui penyediaan fasilitas, sarana dan prasa-
rana, serta akses pendidikan yang dapat dijangkau oleh masyarakat merupakan salah
satu poin penting dalam pembangunan pendidikan. Masalah yang masih terjadi saat
ini yaitu tidak meratanya fasilitas-fasilitas tersebut sehingga tidak semua kalangan
masyarakat dapat menikmati fasilitas pendidikan yang layak.

Tabel 2.2
Jumlah Sekolah, Guru, dan Murid Berdasarkan Jenjang Pendidikan, 2022/2023

Jenjang Pendidikan Sekolah Murid

Sekolah Dasar (SD) 527 68.588 5.029
Madrasah Ibtidaiyah (MI) 183 15.933 1.660
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 140 18.277 1.665
Madrasah Tsanawiyah (MTs) 149 15.989 1.683
Sekolah Menengah Atas (SMA) 44 14.089 924
Madrasah Aliyah (MA) 67 8.044 914
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 19 4918 503

Sumber: Indragiri Hilir Dalam Angka, 2023

Jumlah sekolah di Indragiri Hilir untuk jenjang SD/sederajat sebanyak 710 unit
sekolah. Dengan jumlah desa/kelurahan yang ada di Indragiri Hilir sebanyak 236, dapat
diasumsikan bahwa rata-rata di satu desa/kelurahan memiliki minimal dua atau tiga
fasilitas Sekolah Dasar. Dengan tersedianya Sekolah Dasar di setiap desa, masyarakat
akan lebih mudah berpartisipasi untuk sekolah dengan jarak yang relatif lebih dekat
dari tempat tinggal.
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Secara umum, jumlah sekolah di Indragiri Hilir mengalami peningkatan dari ta-
hun ke tahun. Tidak hanya itu, keberadaan sekolah ini juga harus didukung oleh akses
transportasi yang mudah dan murah bagi masyarakat sehingga keberadaan sekolah
ini mudah dijangkau. Peningkatan jumlah sekolah di setiap desa akan percuma jika
fasilitas jalan buruk dan transportasi yang tidak tersedia, ditambah lagi dengan kondisi
topografi Kabupaten Indragiri Hilir yang sebagian besar daerahnya merupakan daerah
perairan.

Selain keberadaan sekolah, indikator lain yang menggambarkan kualitas pendi-
dikan yang baik yaitu peranan guru dimana dalam proses pembelajaran guru sebagai
pendidik memiliki peranan yang sangat krusial. Seorang guru harus mampu menyam-
paikan materi pembelajaran dengan baik sehingga peserta didik mampu menyerap
ilmu yang diberikan, menjadi teladan yang baik, dan mampu membantu peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri. Pentingnya peranan guru menjadikan posisi guru
menjadi titik sentral dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan.

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui kualitas pe-
layanan pendidikan antara lain rasio murid-guru, rasio guru-sekolah, dan rasio mu-
rid-kelas. Rasio murid-guru adalah jumlah murid dibandingkan dengan jumlah guru
pada setiap jenjang pendidikan. Rasio murid per guru dapat memberikan gambaran
mengenai besarnya beban kerja guru dalam mengajar. Rasio murid-guru ini digunakan
untuk mengetahui rata-rata jumlah murid yang dilayani oleh satu orang guru di suatu
sekolah atau daerah tertentu. Semakin tinggi nilai rasionya, diduga akan semakin
berkurang pengawasan/perhatian guru terhadap murid sehingga kualitas pengajaran
akan cenderung semakin rendah.

Dengan kata lain, jika rasio tinggi, berarti satu orang tenaga pengajar harus me-
layani banyak murid. Semakin banyak jumlah murid di dalam suatu kelas dengan jum-
lah pengajar hanya 1 orang maka akan mengurangi daya tangkap murid pada pelajaran
yang diberikan atau mengurangi efektivitas pengajaran. Asumsinya, rasio murid-guru
yang rendah menandakan kelas yang lebih kecil sehingga memungkinkan para guru
untuk lebih memperhatikan setiap siswa. Indikator ini tidak memperhitungkan fak-
tor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas belajar/mengajar, seperti perbedaan da-
lam kualifikasi guru, pelatihan pedagogi, pengalaman dan status, metode pengajaran,
kondisi bahan ajar, dan variasi di dalam kelas.

Rasio murid-guru di Kabupaten Indragiri Hilir tahun ajaran
2020/2021-2022/2023 cenderung turun pada setiap jenjang

pendidikan. Sebaliknya rasio guru-sekolah selama tiga tahun terakhir
cenderung meningkat.
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Tabel 2.3
Rasio Murid-Guru, Rasio Guru-Sekolah di Kabupaten Indragiri Hilir
Tahun Ajaran 2020/2021,2021/2022, dan 2022/2023

Rasio Murid-Guru Rasio Guru-Sekolah

Jenjang
Pendidikan

2020/2021 2021/2022 2022/2023. 2020/2021 2021/2022 2022/2023

SD 13,37 13,63 13,64 10,26 9,81 9,54

MI 11,04 10,24 9,60 8,34 8,46 9,07

SMP 11,18 11,24 11,04 12,49 12,02 11,82
MTs 10,29 9,95 9,50 11,03 11,00 11,30
SMA 14,68 15,63 15,25 20,61 20,23 21,00
SMK 11,18 11,09 9,78 25,58 25,84 26,47
MA 10,75 10,14 8,80 13,36 12,53 13,64

Sumber: Indragiri Hilir Dalam Angka, 2023

Rasio murid-guru di Kabupaten Indragiri Hilir dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir cenderung mengalami penurunan, Sebaliknya rasio guru-sekolah selama tiga
tahun terakhir cenderung meningkat. Rasio guru-sekolah didefinisikan sebagai per-
bandingan antara jumlah tenaga pengajar dibandingkan dengan jumlah sekolah pada
suatu jenjang pendidikan tertentu untuk mengetahui kekurangan/kelebihan tenaga
pengajar yang mengajar di sekolah pada suatu daerah tertentu. Semakin rendah nilai
rasio berarti jumlah tenaga pengajar yang mengajar di suatu jenjang pendidikan ter-
tentu semakin terbatas, sebaliknya semakin besar rasio mengindikasikan kemungkinan
terjadinya kelebihan tenaga pengajar pada sekolah tersebut, sehingga kebijakan beru-
pa mutasi guru perlu dilakukan.
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lIl. Kesehatan

Menurut UU No.36 tahun 2009 kesehatan adalah keadaan sehat, baik se-
cara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. World Health Organization (WHO)
merumuskan kesehatan sebagai keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun
sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan/cacat. Kondisi ini adalah
suatu keadaan ideal, dari sisi biologis, psikologis, dan sosial sehingga seseorang
dapat melakukan aktifitas secara optimal.

Isu kesehatan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) diinte-
grasikan dalam tujuan ke-3, yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong
kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. Fokus dari target tersebut antara lain
gizi masyarakat, sistem kesehatan nasional, akses kesehatan dan reproduksi, Kelu-
arga Berencana (KB), serta sanitasi dan air bersih.

Derajat Kesehatan

Kesehatan adalah syarat yang harus terpenuhi untuk bisa mendapatkan pen-
didikan yang lebih baik dan pendapatan yang layak. Penduduk yang sehat akan
memiliki produktivitas yang tinggi sehingga mampu mendukung proses pemban-
gunan ekonomi suatu wilayah. Kondisi sehat adalah wujud dari upaya berkesinam-
bungan antara penduduk dan pemerintah. Untuk mewujudkan hal tersebut, pe-
merintah terus berupaya meningkatkan derajat kesehatan penduduk dengan
meningkatkan fasilitas serta akses kesehatan yang mudah, meningkatkan pelayanan
kesehatan yang bermutu dan berkualitas, merata serta terjangkau.

Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah memberikan
pelayanan gratis kepada masyarakat miskin, menyediakan sumber daya kesehatan
yang kompeten dan mendistribusikan tenaga kesehatan secara merata ke seluruh
wilayah, meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan melalui pembangunan
puskesmas, puskesmas pembantu, rumah sakit, pondok bersalin desa dan posyandu
serta menyediakan obat-obatan yang terjangkau oleh masyarakat.

Morbiditas adalah penduduk yang mengalami keluhan kesehatan dan menye-
babkan terganggunya kegiatan sehari-hari. Morbiditas ini dapat menjadi salah satu
indikator yang memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan penduduk se-
cara umum. Semakin kecil angka morbiditas berarti semakin baik penanganan
keluhan kesehatan di suatu daerah. Semakin banyak penduduk yang mengalami
gangguan kesehatan berarti derajat kesehatan di wilayah tersebut semakin rendah
atau menunjukkan bahwa angka kesakitan di wilayah tersebut tinggi (penduduknya
banyak yang mengalami sakit).
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2022-2023 (diolah)

Gambar 3.1
Keluhan Kesehatan Sebulan yang Lalu dan Angka Kesakitan, 2022-2023 (persen)

Terjadi peningkatan persentase jumlah keluhan kesehatan sebulan yang lalu
tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, baik laki-laki maupun perempuan. Se-
dangkan angka kesakitan di Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023 lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya baik untuk laki-laki atau pun perempuan. Pada tahun
2022-2023 keluhan kesehatan sebulan yang lalu dan angka kesakitan perempuan lebih
tinggi dari pada laki-laki. Secara tidak langsung, kondisi ini memberikan warning kepa-
da perempuan untuk lebih menjaga kesehatan.

Persentase penduduk yang mengalami keluhan kesehatan ini merupakan salah
satu tanda perlunya peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat di Indragiri Hilir.
Apabila penduduk yang mengalami keluhan kesehatan ini semakin banyak, masyarakat
rentan terhadap berbagai macam penyakit yang timbul akibat melemahnya resistensi.
Kondisi kesehatan yang buruk selanjutnya akan berpengaruh terhadap usia harapan
hidup dan mortalitas. Pada tahun 2023, sebanyak 45,33 persen orang mengeluhkan
kesehatannya, hanya 37,83 persen diantara laki-laki yang berobat jalan dan 50,36 pers-
en diantara perempuan yang berobat jalan ke fasilitas kesehatan.

Umur Harapan Hidup saat Lahir (UHH) pagnﬂﬁ"&ﬁasrgét

Lahir (UHH)
penduduk Kabu-

Umur Harapan Hidup saal Lahir (UHH) adalah rata-rata paten Indragiri
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang gl gElT A0
sejak lahir. UHH merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja sebei:lrgﬁ,27
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada
umumnya dan meningkatkan derajat kesehatan pada khususn- y a .
Meningkatnya kualitas kesehatan, mendorong naiknya peluang hidup yang diharap-
kan oleh penduduk menjadi lebih panjang. Umur Harapan Hidup (UHH) adalah batas
usia yang diharapkan seseorang dapat bertahan hidup sejak lahir.
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72,27

72,19
72,11
72,03 I
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Sumber: Indeks Pembangunan Manusia, 2023 (diolah)

Gambar 3.2
Umur Harapan Hidup saat Lahir (UHH) , 2020-2023

Berdasarkan hasil Long Form Sensus Penduduk 2020, selama kurun waktu 2020-
2023, angka UHH Indragiri Hilir terus meningkat. Artinya, harapan seorang bayi yang
baru lahir untuk dapat hidup lebih lama menjadi semakin tinggi. Pada tahun 2023, UHH
mencapai 72,27 tahun artinya seorang bayi baru lahir tahun 2023 diperkirakan dapat
bertahan hidup hingga mencapai usia 72-73 tahun. Pertumbuhan pada tahun 2023
sebesar 0,11 persen bila dibandingkan tahun 2022.

Tingkat Imunisasi dan Gizi Balita

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama bayi yang memiliki peranan
penting dalam proses tumbuh kembang anak. ASI memiliki manfaat sangat besar un-
tuk jangka panjang, karena ASI adalah nutrisi terbaik dan terlengkap bagi bayi. ASI
mengandung protein dan zat-zat gizi berkualitas tinggi serta mengandung zat anti-
bodi yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan bayi, melind-
ungi tubuh bayi dari alergi dan diare serta penyakit infeksi lainnya. Banyaknya manfaat
ASI bagi bayi mendorong pemerintah untuk menganjurkan seorang ibu supaya dapat
memberikan ASI eksklusif kepada bayi sejak dilahirkan sampai 6 bulan, tanpa menam-
bahkan atau mengganti dengan makanan/minuman lain. Setelah bayi berusia 6 bulan
ke atas, bayi boleh diberikan dengan makanan tambahan dan ASl tetap diberikan hing-
ga usia 2 tahun.
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Tabel 3.1
Penduduk Berumur 0-23 Bulan Menurut Apakah Pernah Disusui dan Lamanya Disusui, 2022-2023

Rata-rata Lama
Pemberian ASI
(bulan)

Apakah pernah
diberi ASI (persen)

Jenis Kelamin

Laki-laki 86,52

2022 Perempuan 97,92 11,17
Jumlah 91,28
Laki-laki 95,36

2023 Perempuan 85,99 9,68
Jumlah 91,05

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2022-2023 (diolah)

Terjadi penurunan jumlah bayi 0-23 bulan yang pernah diberi ASI pada tahun
2023 sebesar 0,23 persen dibandingkan tahun 2022. Penurunan tersebut menunjuk-
kan bahwa kesadaran ibu akan pentingnya pemberian ASI kepada bayi menurun. Hal
tersebut bisa saja terjadi akibat tidak lancarnya ASI yang dihasilkan oleh seorang Ibu
atau pun penggunaan susu formula yang meningkat. Selain itu rata-rata lama pembe-
rian ASI juga menunjukkan penurunan dibandingkan tahun sebelumnya.

Selain ASI, imunisasi san-
gat diperlukan bagi perkemban-

gan dan peningkatan kekebalan Tabel 3.2

daya tahan tubuh balita agar Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita)

sistem pertahanan tubuhnya menurut Pernah Mendapat Imunisasi Lengkap dan Jenis

kuat terhadap berbagai penyakit. Imunisasi yang Pernah Didapatkan, 2023

Jenis imunisasi ada dua macam Laki-laki +
; i feach : Kategori Laki-laki ~ Perempuan aliakl

yaitu imunisasi pasif yang mer- Perempuan

upakan kekebalan bawaan pada
anak sejak lahir dan imunisasi ak-
tif dimana kekebalan didapat dari Pernah Mendapat Imunisasi
pemberian vaksin kepada anak  Lengkap
melalui suntik atau tetes. Kemen-

terian Kesehatan menganjurkan

agar semua anak-anak dapat DPT 7282 64,43 68,44
memperoleh imunisasi secara  Jjenis

39,55 28,92 34,00

BCG 84,81 77,72 81,11

. Polio 77,34 63,04 69,88
lengkap. Anak yang mendapat  Imunisasi
imunisasi dasar lengkap akan ﬁgﬁ;:if CampakcRubel- » s
mendapatkan kekebalan dari la (MR)/ ’ ’ ’
beberapa penyakit berbahaya,
memperkecil resiko untuk sakit llguilicly G520 62,17 63,64

dan akan mencegah penularan  Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023 (diolah)
kepada orang di sekitarnya.
Terjadi peningkatan jum-
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lah balita yang mendapatkan imunisasi lengkap di tahun 2023 dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar 1,82 persen. Namun capaian imunisasi lengkap di tahun 2023 ini
masih jauh dari angka 50 persen. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah daerah
tentang edukasi pentingnya imunisasi pada anak balita serta penting adanya evaluasi
terhadap program-program yang telah dilakukan.

Pola Hidup Merokok

Dalam teori Blum, faktor terbesar
kedua yang mempengaruhi tingkat kese-
hatan masyarakat setelah faktor lingkun-
gan sekitar yaitu perilaku kesehatan. Faktor
ini setidaknya menyumbang kurang lebih
30 persen dari tingkat kesehatan manusia.
Salah satu contoh sederhana dari perilaku
yang sehat adalah dengan tidak merokok.
Namun sayangnya, merokok kini seolah
menjadi suatu trend, terutama bagi kaum
laki-laki.

Selama kurun waktu 2019 hingga
2022, pendapatan rumah tangga yang di-
gunakan untuk mengkonsumsi rokok se-

138 144
4 653 1,67
pm—
2019 2020 2021 2022 2023

Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2019-2023 (diolah)

Gambar 3.3

Persentase Pengeluaran Rumah Tangga untuk
Konsumsi Rokok, 2019-2023

tiap tahunnya cenderung meningkat. Meskipun sedikit turun pada tahun 2022, pen-
ingkatan kembali terjadi pada tahun 2023 yaitu sebesar 0,06 persen dibandingkan ta-
hun 2022. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah konsumsi rokok tahun 2023, rata-rata
rokok per minggu yang dihisap meningkat dari 120,20 batang pada tahun 2022 men-
jadi 124,64 batang atau dari 17,17 batang per hari menjadi 17,80 batang. Konsumsi
terbesar adalah oleh penduduk dengan pengeluaran per kapita 20 persen ke atas yaitu

128,70 batang per minggu.

Tabel 3.3
Persentase Penduduk Berumur 15 tahun ke atas Menurut Apakah Merokok Tembakau dan Rata-rata
Rokok per Minggu yang dihisap (Batang), 2023

Apakah merokok tembakau?

Uraian
Ya

Tidak

Rata-rata Rokok
per Minggu yang
Dihisap (batang)

40% terbawah 27,19
Distribusi
pengeluaran 40% menengah 33,94
per kapita
20% teratas 29,36
Tamat SD ke bawah 32,84
Tamat SMP ke atas 27,84
Kabupaten Indragiri Hilir 30,47

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023 (diolah)

72,81

66,06

70,64

67,16

72,16
69,53

117,16
128,14
128,70
124,68

124,58
124,64
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Seperti yang diketahui, bahwa rokok mengandung banyak racun penyebab
berbagai penyakit, seperti kanker, serangan jantung, impotensi, gangguan kehamilan,
dan penyakit-penyakit lain hingga menyebabkan kematian. Tidak hanya kandungan zat
dalam rokok yang berbahaya, akan tetapi asap yang ditimbulkan juga menjadi polutan
bagi lingkungan. Oleh karena itu, bahaya rokok tidak hanya mengancam penggunan-
ya, akan tetapi juga orang-orang di sekitarnya. Dalam perhitungan Garis Kemiskinan
Makanan (GKM), komoditas rokok menjadi komoditas penyumbang terbesar ketiga
setelah makanan dan minuman jadi. Padahal, biaya yang dikeluarkan oleh rumah tang-
ga untuk membeli rokok sebenarnya dapat dialihkan untuk memenuhi kebutuhan lain
yang lebih bermanfaat bagi rumah tangga.

Fasilitas Kesehatan dan Pemanfaatannya

Untuk mewujudkan peningkatan derajat dan status kesehatan penduduk, ket-
ersediaan dan keterjangkauan fasilitas dan sarana kesehatan merupakan salah satu fak-
tor penentu utama. Ketersediaan sarana dan fasilitas kesehatan juga harus diupayakan
dengan mutu dan kualitas yang baik. Tidak hanya dari sisi ketersediaan, kemudahan
akses dan keterjaangkauannya juga harus diupayakan agar adil dan merata.

Jumlah fasilitas kesehatan di Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2021 cend-
erung sama dengan tahun 2020, dimana terdapat 4 rumah sakit masing-masing di Ke-

camatan Reteh dan Kateman,
serta 2 rumah sakit di Kecamatan

Rumah Sakit
%Q Tembilahan. Berdasarkan hasil
( Puskesmas i < i Podes BPS jumlah puskesmas di
tahun 2021 adalah 29 unit, pusk-
( Puskesmas Pembantu b Q esmas pembantu dan apotek

mengalami penambahan seban-

%Q yak 3 unit dibandingkan tahun

Kiinik/Balai Kesehatan < i 2020. Dengan jumlah kecamatan
ﬁ sebanyak 20 menunjukkan bah-
( Apotik i < i wa setidaknya dalam satu keca-

matan rata-rata sudah terdapat

( Posyandu J Q minimal satu puskesmas.

Sumber: Indragiri Hilir Dalam Angka, 2023 Apabl la dlhltung raSIO
tenaga kesehatan terhadap jum-
Gambar 3.4

Jumlah Fasilitas Kesehatan, 2021 lah penduduk, maka jumlah tena-

ga kesehatan tersebut masih ku-

rang memadai. Salah satu contohnya, dengan jumlah dokter sebanyak 70 orang dan

jumlah penduduk Indragiri Hilir sebanyak 677.290 jiwa, berarti 1 (satu) dokter terbebani

sekitar sembilan ribu penduduk. Beban ini masih terlalu besar sehingga jumlah dokter

masih perlu ditambah lagi untuk memenuhi kebutuhan pelayan kesehatan di Indragiri

Hilir. Selain itu, jumlah penduduk juga terus meningkat sehingga kebutuhan akan tena-
ga kesehatan juga akan terus meningkat.
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Tabel 3.4

Jumlah Tenaga Kesehatan di Kabupaten Indragiri Hilir, 2022

Tenaga Kesehatan

Dokter 70
Dokter Gigi 28
Perawat 558
Bidan 902
Tenaga Farmasi 52
Tenaga Kesehatan Masyarakat 95
Kesehatan Lingkungan 24
Tenaga Ahli Gizi 30
Ahli Laboratorium Medik 45

Sumber: Indragiri Hilir Dalam Angka, 2023

Pada umumnya, pemanfaatan fasilitas kesehatan oleh penduduk sangat erat
kaitannya dengan kondisi sosial ekonomi penduduk dan kondisi wilayah tempat ting-
gal. Perbedaan kualitas kesehatan yang nyata antara penduduk di perdesaan dengan
penduduk perkotaan dapat disebabkan oleh perbedaan ketersediaan dan jarak menu-
ju ke fasilitas pelayanan kesehatan tersebut, disamping kesadaran pentingnya berobat

ke fasilitas kesehatan.

Penjaminan kesehatan masyarakat melalui BPJS membuka akses dan pelu-
ang yang lebih besar kepada masyarakat secara umum untuk memperoleh haknya
mendapatkan pelayanan kesehatan gratis dengan melakukan pembayaran premiyang
terjangkau. Jika dilihat dari jumlah penduduk yang memiliki jaminan kesehatan, diketa-

hui jaminan kesehatan terbanyak
yang dimiliki penduduk Kabupat-
en Indragiri Hilir adalah BPJS Kese-
hatan.

Sedangkan pola berobat
penduduk Kabupaten Indragiri
Hilir cenderung sama antara tahun
2022 dan tahun sebelumnya, yak-
ni dengan mengunjungi praktik
bidan dan puskesmas/pustu. Dipi-
lihnya fasilitas ini karena lokasinya
lebih mudah dijangkau, dan ban-
yak tersebar di seluruh wilayah dan
prosedurnya juga lebih mudah
dibandingkan di rumah sakit.

Tidak Punya;
56,07

—_—

TIDAKPUNYA

Perusahaan/Kantor ;

PERUSAHAAN/KANTOR
3,39

—————

ASURANSI SWASTA | Asuransi Swasta
0,3%
JAMKESDA Jamkesda;
1,23

BPJS KESEHATAN

BPJS

Kesehatan ;|
42,2

0 10 20 30 40 50 60

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2022 (diolah)

Gambar 3.5
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan
Kesehatan, 2022
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Tabel 3.5
Persentase Penduduk yang Rawat Jalan dan Rawat Inap
di Kabupaten Indragiri Hilir, 2021-2022

Rawat Jalan Rawat Inap

Fasilitas Kesehatan
2021 2022 2021 2022

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2021-2022
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V. Kondisi Ketenagakerjaan

Struktur perekonomian suatu negara antara lain tercermin dari struktur
ketenagakerjaan. Oleh karena itu, kesempatan kerja dapat menjadi salah satu indika-
tor adanya proses pembangunan ekonomi. Saat ini, ketenagakerjaan masih menjadi
problem nasional yang tak kunjung selesai. Tingginya tingkat pengangguran, rendahn-
ya pembukaan kesempatan kerja baru, rendahnya kompetensi dan produktivitas tena-
ga kerja, serta masalah pekerja anak merupakan sebagian kecil kendala yang dihadapi
oleh pemerintah terkait ketenagakerjaan.

Masalah ketenagakerjaan merupakan salah satu isu sensitif yang harus disele-
saikan dengan berbagai pendekatan agar persoalan tersebut tidak meluas dan ber-
dampak pada penurunan kesejahteraan masyarakat. Data dan informasi terkait
ketenagakerjaan sangat dibutuhkan dalam penyelesaian masalah ini baik untuk peny-
usunan kebijakan, strategi, dan program ketenagakerjaan. Tidak hanya itu, peman-
faatan data ketenagakerjaan ini juga sangat berpotensi untuk pembangunan nasional.

Angkatan Kerja

Sumber daya manusia yang produktif dapat diartikan sebagai penduduk usia
kerja yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan barang atau jasa. Adapun batas
bawah usia kerja (economically active population) yaitu 15 tahun. Konsep ketenaga-
kerjaan yang digunakan oleh BPS adalah The Labor Force Concept merujuk pada re-
komendasi International Labour Organization (ILO), dalam konsep ini penduduk usia
kerja terbagi menjadi dua, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Konsep an-
gkatan kerja merujuk pada kegiatan utama yang dilakukan oleh penduduk usia kerja
selama periode tertentu. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja, atau
punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan pengangguran. Sementara itu,
bukan angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk usia kerja yang tidak termasuk
angkatan kerja mencakup penduduk yang bersekolah, mengurus rumah tangga atau
melaksanakan kegiatan lainnya (pensiun, penerima transfer/kiriman, penerima deposi-
to/bunga bank, jompo atau alasan lainnya).

Selama kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir, jumlah angkatan kerja di Indragi-
ri Hilir terus mengalami kenaikan dari 2018 hingga 2020, namun kembali turun pada
tahun 2021 hingga 2023. Berlawanan arah dengan perkembangan jumlah penduduk
bukan angkatan kerja, mengalami penurunan pada tahun 2018-2020 dan mengalami
kenaikan pada tahun 2021 hingga tahun 2023. Hal ini terjadi karena adanya penduduk
usia kerja (15 tahun ke atas) yang beralih kegiatan dari bekerja menjadi ibu rumah tang-
ga, pensiun, sekolah dan sebagainya.

Dilihat berdasarkan jenis kelamin, jumlah angkatan kerja di Indragiri Hilir ta-
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69,17 68.56

64,49 63,97
60,72
39,28
35,51 36,03
083 3144

2018 2019 2020 2021 2022 2023

mAngkatan Kerja mBukan Angkatan Kerja

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2018-2023 (diolah)

Gambar 4.1
Persentase Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja di Kabupaten Indragiri Hilir, 2018-2023

hun 2023 didominasi oleh laki-laki sekitar 215 ribu jiwa, menurun sebesar 8,52 pers-
en dibandingkan jumlah angkatan kerja laki-laki tahun sebelumnya yaitu sekitar 236
ribu jiwa. Sebaliknya, jumlah penduduk usia kerja yang bukan angkatan kerja didomi-
nasi oleh perempuan sekitar 76,50 persen dari total penduduk bukan angkatan kerja.
Jumlah angkatan kerja laki-laki terbentuk dari 98.96 persen laki-laki bekerja dan 1.04
persen pengangguran. Sedangkan jumlah angkatan kerja perempuan terbentuk dari
96.7 1persen perempuan bekerja dan 3,29 persen perempuan pengangguran. Rendahn-
ya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja antara lain dipengaruhi faktor budaya
dimana peran perempuan masih dituntut untuk mengurus rumah tangga sedangkan
laki-laki bertugas untuk mencari nafkah.

2022 2023

Perempuanjf? ~:¥ Laki-laki Perempuanfft =¥ Laki-laki
3, - 68,89 29,83 - 7017
persen | | ! persen persen ! persen

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2022-2023 (diolah)

Gambar 4.2
Persentase Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Indragiri Hilir, 2022-2023
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Beberapa indikator yang menggambar-
kan ketenagakerjaan antara lain Tingkat Parti-
sipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pen-
gangguran Terbuka (TPT). TPAK merupakan rasio
antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah
penduduk usia kerja (usia produktif 15 tahun
keatas). Sedangkan TPT merupakan indikator
yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat
pengangguran.

Partisipasi angkatan kerja yang diukur
dengan TPAK berguna untuk mengetahui be-
sarnya persentase penduduk usia kerja yang
berpotensi untuk aktif secara ekonomi di suatu

Gambar 4.3 negara. Semakin tinggi angka TPAK menandakan
Tingkat Partisipasi Angkatan Ketrja  pahwa ketersediaan penduduk usia kerja yang

(TPAK), 2019-2023 dapat terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi (/a-
bour supply) semakin banyak. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan

salah satu indikator ketenagakerjaan yang penting untuk digunakan sebagai bahan
analisis dan ukuran capaian hasil pembangunan.

2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2023 (diolah)

Pada kurun waktu lima tahun terakhir, kenaikan TPAK Indragiri Hilir terjadi pada
tahun 2020 hingga 2021, namun mengalami penurunan pada tahun 2022 hingga
tahun 2023. Pada tahun 2023, terjadi penurunan 3,25 poin atau sebesar 5,08 persen
dibandingkan tahun 2022. TPAK Indragiri Hilir pada tahun 2023 sebesar 60,72 artinya
dari 100 penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) sekitar 61 orang tersedia melakukan ak-
tivitas ekonomi, dengan kata lain 60,72 persen penduduk usia kerja merupakan angka-
tan kerja, sisanya 39,28 persen bukan angkatan kerja (sekolah, mengurus rumah tang-
ga, dan lainnya). TPAK laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan TPAK perempuan.

Selain keterlibatan penduduk
usia kerja dalam aktivitas ekonomi yang
ditandai oleh indikator TPAK, serapan
tenaga kerja dalam lapangan kerja juga
perlu mendapatkan perhatian serius.

Persentase angkatan kerja yang tidak 2

terserap dalam dunia kerja sering dise-

but dengan TPT. TPT menggambarkan

ketidakseimbangan antara ketersediaan

lapangan pekerjaan dan penduduk TRl Serempuan:  Tetdl

yang berusaha mendapatkan peker-
jaan, dimana ketersediaan lapangan
pekerjaan lebih kecil dari pencari kerja Gambar 4.4

sehingga tidak mampu menampung  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut
pencari kerja. Jenis Kelamin, 2023
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Pengangguran terbuka didefinisikan sebagai orang yang sedang
mencari pekerjaan atau yang sedang mempersiapkan usaha
atau juga yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak
mungkin lagi mendapatkan pekerjaan, termasuk juga mer-
eka yang baru mendapat kerja tetapi belum mulai bekerja.
Pengangguran terbuka tidak termasuk orang yang masih se-
kolah atau mengurus rumah tangga, sehingga hanya orang
yang termasuk angkatan kerja saja yang merupakan pen-
gangguran terbuka. TPT dapat mencerminkan besarnya jum-
lah penduduk dalam kategori usia kerja yang termasuk dalam
pengangguran.

TPT
Indragiri Hilir
mengalami kenaikan
pada tahun 2023

TPT di Indragiri Hilir pada tahun 2018 hingga 2022 cenderung mengalami
penurunan setiap tahunnya, meski sempat naik pada tahun 2019. Pada tahun 2023,
terjadi kenaikan TPT di kabupaten Indragiri Hilir. TPT pada tahun 2023 adalah sebesar
1,71 persen, hal ini menunjukkan bahwa dari 100 penduduk usia 15 tahun ke atas yang
tersedia untuk melakukan aktivitas ekonomi, sekitar 2 orang adalah pengangguran.

Lapangan Usaha dan Status Pekerjaan

Penyerapan tenaga kerja di Indragiri Hilir tersebar di seluruh jenis lapangan us-
aha yang ada. Lapangan usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja antara lain
pertanian sebesar 143 ribu jiwa atau 47,33 persen, selanjutnya sektor jasa sebanyak
119 ribu jiwa dan manufaktur 40 ribu jiwa dari total penduduk yang bekerja pada ta-
hun 2023 (periode Agustus).

Sejalan dengan potret perekonomian di Indragiri Hilir yang memang didomi-
nasi oleh lapangan usaha pertanian den- _ :

gan kontribusi sekitar 46,1 persen dari
total Produk Domestik Regional Bruto 5
(PDRB) Indragiri Hilir Tahun 2022. Dari sini I 25—  Ppertanian
tampak bahwa sebagai lapangan usaha \ = 47.33%
yang mendominasi dalam perekonomian, "
pertanian mampu menyerap tenaga ker-
ja yang besar, karena lapangan usaha ini
merupakan lapangan usaha padat karya
sehingga penyerapan tenaga kerjanya
sangat baik. Gambar 4.5
Dalam kurun waktu tiga tahun Penduduk Bekerja Menurut Lapangan

terakhir, status pekerjaan terbanyak dari Pekerjaan, 2023

penduduk yang bekerja di Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebagai buruh/karyawan/
pegawai dan berusaha sendiri. Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, pada Tahun
2023 persentase status pekerjaan penduduk laki-laki dibandingkan total angkatan
kerja secara berturut-turut dari yang terbesar adalah penduduk laki-laki yang bersta-
tus buruh/karyawan/pegawai sebesar 20,32 persen, berusaha sendiri sebesar 18,76
persen, dan penduduk laki-laki dengan status pekerjaan pekerja bebas sebesar 11,81

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2023 (diolah)
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persen. Sedangkan persentase status pekerjaan penduduk perempuan yang terbesar
adalah pada status buruh/karyawan/pegawai sebesar 9,50 persen, terjadi perubahan
dari tahun 2022 dimana status pekerjaan terbanyak adalah sebagai pekerja keluarga/
tidak dibayar sebesar 8,78 persen. Namun secara umum, persentase penduduk bekerja
dengan status pekerjaan terbanyak adalah sebagai buruh/karyawan/pegawai.

Tabel 4.1
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan, 2020-2023

Status Pekerjaan

2020 2021 2022

Berusaha sendiri

Berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar

Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar
Buruh/karyawan/pegawai
Pekerja bebas

Pekerja keluarga/tidak dibayar

27.25 22.16 21.37 27.64
16.56 16.53 18.38 12.77
3.61 3.50 3.93 3.56

23.45 20.54 24.65 29.81
16.43 20.22 15.75 13.40
12.69 17.06 15.92 12.82

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2020-2023 (diolah)

Potret Ketenagakerjaan Menurut Pendidikan

Perkembangan ketenagakerjaan
tidak hanya terfokus pada peningkatan
jumlah tenaga kerja, akan tetapi harus
didukung juga dengan kualitas yang
mumpuni. Kualitas SDM yang baik akan
menjadi modal bagi Indragiri Hilir untuk
bersaing di level nasional maupun inter-
nasional. Tenaga kerja yang berkualitas
akan meningkatkan daya saing untuk
memasuki pasar tenaga kerja global.
Sesuai dengan misi kelima Kabupaten
Indragiri Hilir yaitu ‘Meningkatkan Kuali-
tas Sumber Daya Manusia yang Tawakal,
Berakhlak Mulia, Profesional, Unggul,
Berbudaya, dan Sehat Melalui Inovasi
Ketenagakerjaan, Pelayanan Pendidikan
dan Pelayanan Kesehatan serta Kese-
jahteraan Sosial'.

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri Hilir 2023

Universitas

B 501

Diploma 1,25

SMA Kejuruan [JJ4.10
SMA Umum 21,32
SMP 17,69
< I s

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2023 (diolah)

Gambar 4.6
Persentase Angkatan Kerja Menurut Pendidikan,
2023
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Angkatan kerja terbanyak yang tersedia pada tahun 2023 adalah penduduk usia
15 tahun ke atas yang bekerja atau pengangguran yang berpendidikan SD ke bawah.
Seiring dengan serapan tenaga kerja di Kabupaten Indragiri Hilir terbanyak di sektor
pertanian. Secara tidak langsung, komposisi tenaga kerja berdasarkan pendidikan dan
lapangan usaha ini menggambarkan bahwa potret tenaga kerja di Indragiri Hilir masih
didominasi oleh tenaga kerja pertanian dengan tingkat pendidikan yang rendah.

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa angkatan kerja laki-laki di In-
dragiri Hilir tahun 2023 adalah sebesar 70,17 persen dan angkatan kerja perempuan
sebesar 29,83 persen. Pada angkatan kerja laki-laki didominasi oleh tenaga kerja yang
berpendidikan SD ke bawah, begitu juga pada angkatan kerja perempuan. Sementara
itu serapan tenaga kerja berpendidikan SMA di Kabupaten Indragiri Hilir masih berkisar
pada setengah dari total angkatan kerja yang tersedia. Oleh karena itu, apabila dilihat
dari jumlah pengangguran di Kabupaten Indragiri Hilir, yang terbanyak adalah pen-
gangguran yang berpendidikan SMA umum.

Hal ini terjadi karena tenaga kerja yang berpendidikan rendah cenderung me-
nerima pekerjaan apa saja untuk menafkahi keluarga, sedangkan tenaga kerja yang
berpendidikan tinggi cenderung lebih memilih pekerjaan sesuai kompetensi yang
dimilikinya. Mengingat bahwa lapangan usaha yang mendominasi perekonomian di
Kabupaten Indragiri Hilir adalah sektor pertanian yang tidak memandang pendidikan
tenaga kerjanya. Maka tidak heran jika angkatan kerja di wilayah ini memiliki pendi-
dikan yang rendah, hal ini karena peluang pekerjaan terbesar tidak mensyaratkan pen-
didikan yang tinggi.

Laki-Laki Perem puan

m<=SD mSMP mSMA Umum/Kejuruan mDiploma mUniversitas
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, 2023 (diolah)

Gambar 4.7
Persentase Angkatan Kerja Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin, 2023
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V. Pola Konsumsi Rumah Tangga

Perubahan kondisi sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat dapat
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Keduanya akan membentuk pola ke-
biasaan tertentu dalam mengkonsumsi barang dan jasa pada suatu kelompok mas-
yarakat. Pola konsumsi masyarakat dapat mencerminkan tingkat kemampuan ekonomi
masyarakat yang bersangkutan melalui besaran nilai rupiah yang dibelanjakan. Tingkat
kemampuan ekonomi masyarakat dapat menunjukkan tingkat kemampuan daya beli
yang selanjutnya akan menggambarkan tingkat kesejahteraan. Semakin tinggi daya
beli masyarakat maka akan semakin tinggi kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari yang menunjukkan semakin sejahtera masyarakat tersebut.

Pengeluaran rumah tangga dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok makanan dan non makanan. Perubahan pendapatan seseorang akan ber-
pengaruh pada pola konsumsi. Semakin tinggi pendapatan maka pengeluaran untuk
non makanan cenderung semakin tinggi. Sebaliknya rumah tangga dengan proporsi
pengeluaran yang lebih besar untuk makanan mengindikasikan rumah tangga terse-
but cenderung berpenghasilan rendah. Pergeseran pola konsumsi terjadi karena elas-
tisitas permintaan terhadap makanan pada umumnya rendah, sebaliknya elastisitas
permintaan terhadap barang non makanan pada umumnya tinggi. Keadaan ini jelas
terlihat pada kelompok penduduk yang tingkat konsumsi makanannya sudah menca-
pai titik jenuh, sehingga peningkatan pendapatan akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan non makanan atau ditabung. Dengan demikian, pola pengeluaran dapat
digunakan sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk,
dimana perubahan komposisinya digunakan sebagai petunjuk perubahan tingkat kes-
ejahteraan.

Pola Konsumsi Masyarakat

Pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup berbagai pengeluaran kon-
sumsi akhir rumah tangga atas barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan individu
ataupun kelompok secara langsung. Rata-rata pengeluaran perkapita penduduk Kabu-
paten Indragiri Hilir sebagian besar sudah cukup tinggi, yakni sebesar Rp 1.159.489 per
bulan.

Selama kurun waktu tiga tahun terakhir, rata-rata pengeluaran perkapita per
bulan penduduk Kabupaten Indragiri Hilir terus mengalami kenaikan. Pada kelompok
makanan terjadi penurunan pada tahun 2022, namun kembali naik pada tahun 2023.
Sedangkan pada kelompok non makanan terjadi kenaikan pada tahun 2022, namun
kembali turun pada tahun 2023. Secara agregat pengeluaran penduduk Indragiri Hilir
untuk kebutuhan makanan lebih tinggi dibandingkan pengeluaran untuk kebutuhan
non makanan. Jadi kontribusi terbesar dari rata-rata pengeluaran perkapita per bulan
setiap tahunnya adalah dari kelompok makanan.
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1159.489

1087.804 113.775
661056
613.749 611585
I 474.055 I 502.190 I 498.433
I ‘ |

2021 2022 2023
m Makanan Non Makanan mTotal

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2020-2022 (diolah)

Gambar 5.1
Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Kabupaten Indragiri Hilir, 2021-2023

Jika dilihat berdasarkan kontribusi kelompok makanan maupun non makanan
terhadap rata-rata pengeluaran perkapita sebulan tahun 2023. Kontribusi kelompok
makanan adalah sebesar 57,01 persen dan kelompok non makanan sebesar 42,99
persen, terjadi perubahan dibandingkan tahun 2022 dimana kontribusi kelompok
makanan sebesar 54,91 persen dan kelompok non makanan sebesar 45,09 persen.

Selanjutnya jika dilihat berdasarkan kelompok pengeluarannya, masyarakat
dengan distribusi pengeluaran perkapita sebulan 40 persen terbawah dan 40 persen
menengah lebih banyak menghabiskan pengeluarannya untuk kebutuhan makanan,
berbanding terbalik dengan masyarakat yang distribusi pengeluaran perkapita sebu-
lan 20 persen teratas menghabiskan pengeluaran terbanyaknya untuk kebutuhan non
makanan.

= Makanan Non Makanan
37 % 39 % 51%
40% terbawah 40% menengah 20% teratas
63 % B 49 %

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023 (diolah)

Gambar 5.2 Rata-rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Pengeluaran di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2023
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Konsumsi Energi dan Protein

Tingkat kecukupan gizi yang memenuhi konsumsi kalori dan protein merupa-
kan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan
penduduk. Jumlah konsumsi kalori dan protein dihitung berdasarkan jumlah dari hasil
kali antara kuantitas setiap makanan yang dikonsumsi dengan besarnya kandungan
kalori dan protein dalam setiap makanan tersebut.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.28 Tahun 2019, Angka Kecukupan
Gizi (AKG) yang dianjurkan adalah suatu nilai yang menunjukkan kebutuhan rata-ra-
ta zat gizi tertentu yang harus dipenuhi setiap hari bagi hampir semua orang dengan
karakteristik tertentu yang meliputi umur, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik dan
kondisi fisiologis untuk hidup sehat. Adapun rata-rata kecukupan energi dan protein
bagi masyarakat Indonesia masing-masing sebesar 2100 kkal per orang dan 57 gram
protein per orang per hari pada tingkat konsumsi.

Tabel 5.1
Rata-rata Konsumsi Energi dan Protein Perkapita Sehari Menurut Kelompok Pengeluaran, 2021-2023

Distribusi Pengeluaran Perkapita Sebulan

IEL U
40% Terbawah 40% Menengah 20% Teratas Rata-rata

Energi (Kkal)

2021 1702,96 2 207,56 2 579,57 2 080,59
2022 1552,73 2 039,48 2 459,42 1928,84
2023 1,652.33 2,151.11 2,632.78 2,048.14
2021 43,55 59,58 75,44 56,35
2022 39,92 55,32 75,04 53,11
2022 43.03 58.45 78.61 56.32

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri Hilir, 2021-2023

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, konsumsi kalori dan protein penduduk
Kabupaten Indragiri Hilir pada kelompok masyarakat dengan pengeluaran 40 persen
terbawah masih belum memenuhi syarat kecukupan gizi yang ditentukan, sebaliknya
untuk kelompok masyarakat dengan pengeluaran 40 persen

menengah dan 20 persen teratas konsumsi kalori dan protein Konsumsi kalori
per harinya sudah terpenuhi. Dibandingkan dengan tahun dan protein

. ; penduduk
2022, pada tahun 2023 rata-rata konsumsi kalori dan pro- Indragiri Hilir belum

tein mengalami kenaikan. Namun secara agregat, rata-rata memenuhi syarat

konsumsi kalori dan protein penduduk Kabupaten Indragiri = kecukupan gizi yang
ditentukan

Hilir pada tahun 2021 hingga tahun 2023 masih belum me-
menuhi syarat kecukupan gizi yang ditentukan.
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VI. Perumahan dan Lingkungan

Berdasarkan Undang-Undang No.1 Tahun 2011 tentang perumahan dan ka-
wasan pemukiman, rumah merupakan bangunan gedung yang berfungsi sebagai
tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan
martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Salah satu tujuan diselenggarakan-
nya perumahan dan kawasan permukiman yaitu untuk menjamin terwujudnya rumah
yang layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur,
terencana, terpadu, dan berkelanjutan. Perumahan yaitu kumpulan rumah sebagai ba-
gian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang lay-
ak huni.

Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer setiap manusia di samping ke-
butuhan pangan dan papan. Rumah memiliki fungsi strategis sebagai pusat pendidikan
keluarga, penanaman budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang.
Rumah mempunyai pengaruh terhadap pembinaan watak dan kepribadian serta mer-
upakan faktor penting terhadap produktivitas kerja dan kreativitas kerja seseorang.
Oleh karena itu, rumah yang layak juga menjadi salah satu faktor pendukung tum-
buh kembang anak menjadi generasi yang berkualitas. Pentingnya kelayakan rumah
tinggal ini dapat terlihat dari perhatian dunia melalui salah satu tujuan dalam agenda
Pembangunan Berkelanjutan atau yang sering disebut Sustainable Development Goals
(SDGs) melalui tujuannya yang kesebelas yaitu menjadikan kota dan pemukiman inklu-
sif, aman, tangguh, dan berkelanjutan.

Selain untuk memenuhi kebutuhan dasar, rumah juga menjadi salah satu in-
dikator status sosial seseorang. Status sosial seseorang berhubungan positif dengan
kualitas/kondisi rumah. Semakin tinggi status sosial seseorang semakin besar peluang
untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal dengan kualitas yang lebih baik
atau semakin lengkap fasilitas rumah yang dimiliki. Kualitas perumahan yang baik dan
penggunaan fasilitas perumahan yang memadai akan memberikan kenyamanan bagi
penghuninya.

Kepemilikan dan Kualitas Rumah Tinggal

Berdasarkan kepemilikan, pada tahun 2023 di Indragiri Hilir persentase rumah
tangga yang menempati rumah milik sendiri sebanyak 89,47 persen meningkat diband-
ingkan tahun sebelumnya sebesar 86,98 persen . Pentingnya status kepemilikan rumah
ini sebagai indikasi kesejahteraan masyarakat. Dengan menguasai rumah milik sendi-
ri, diharapkan suatu rumah tangga lebih mampu untuk memenuhi kebutuhan yang
lain karena kebutuhan akan tempat tinggal yang terjamin dan permanen dalam jang-
ka panjang telah mampu dipenuhi. Selain itu, dari sisi psikologis, status penguasaan
rumah milik sendiri akan memberikan ketenangan bagi penghuninya dibandingkan
dengan menempati rumah sewa atau bebas sewa.
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Tabel 6.1
Rumah Tangga Menurut Indikator Perumahan, 2020-2022 (persen)

Indikator Perumahan

Luas lantai terluas bukan tanah dan lainnya 99,65 99,02 98,31

Luas lantai perkapita =10 m2 81,58 83,72 82,17

Dinding terluas tembok, plesteran anyaman
bambu/kawat, Kayu/papan, batang kayu, bambu, 97,59 93,99 95,33
anyaman bambu

Atap terluas beton, genteng, seng 90,23 90,46 90,94
Status kepemilikan bangunan tempat tinggal 83,00 82,73 86,98
Rata-rata jumlah keluarga dalam bangunan sensus 1,12 1,29 1,15

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2020-2022 (diolah)

Terkait kualitas, kelayakan rumah tempat tinggal perlu dilihat dari komponen
material pembentuknya seperti luas lantai hunian, jenis atap, lantai dan dinding. Seti-
ap komponen pembentuk rumah turut mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan
kesehatan penghuninya. Rumah tinggal yang dikategorikan sebagai rumah layak huni
apabila memenuhi beberapa kriteria kualitas rumah tempat tinggal tersebut.

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) salah satu kriteria ru-

Pada tahun mah seha.t fadalah ruTah tinggal yang memiliki luas lantai per
2022, terdapat |°'ang minimal 10 m*. Sedangkan menurut Ketentuan Rumah
17,83 % ederhana Sehat (RS Sehat) Keputusan Menteri Pemukiman
penduduk yang Rdan Prasarana Wilayah adalah kebutuhan ruang per orang di-
e Uiy hitung berdasarkan aktivitas dasar manusia di dalam rumah.

hunian per T . . . .

orangnya ktivitas seseorang tersebut meliputi aktivitas tidur, makan,

kuriacl;g glari kerja, duduk, mandi, kakus, cuci dan masak serta ruang gerak
m

lainnya. Dari hasil kajian dan ketentuan Pemerintah Republik

Indonesia, kebutuhan ruang per orang adalah 9 m* dengan per-

hitungan ketinggian rata-rata langit-langit adalah 2,80 m. Menurut

Kementerian Kesehatan, rumah dapat dikatakan memenuhi salah satu persyaratan se-
hat adalah jika penguasaan luas lantai per kapitanya minimal 8 m? (BPS, 2017).

Pada tahun 2022 di Indragiri Hilir terdapat 9,06 persen rumah tangga yang
menggunakan atap asbes, bambu/kayu/sirap, jerami/ijuk/daun/rumbia dan lainnya.
Sedangkan untuk lantai, masih terdapat 1,69 persen rumah tangga yang lantai terlu-
asnya adalah tanah dan lainnya, serta 17,83 persen penduduk yang luas lantainya ku-
rang dari 10 m?(per orang). Namun secara general, luas lantai rumah terbanyak yang
dihuni oleh rumah tangga di wilayah ini adalah 50-99 m?.
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Hal ini menunjukkan indikasi peningka-
tan jumlah penduduk mengimbangi pening-
katan luas lantai yg dihuni rumah tangga pada
tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 (43,32
persen). Luas lantai erat kaitannya dengan ting-
kat kepadatan hunian atau rata- rata luas ruang
untuk setiap anggota keluarga sehingga ting-
kat kelayakan tidak cukup dilihat dengan luas
rumah dalam sebuah rumah tangga. Namun,
penting untuk melihat jumlah anggota rumah
tangga yang menghuni rumah tersebut. Oleh
karena itu kelayakan rumah lebih mudah diukur
dengan luas hunian per kapita. Luas lantai yang

m<50 m50-99 m100-149 m150+

Sumber: SﬁatistikKesgja{ltﬁraanRakyat sempit dapat mengurangi konsumsi oksigen
Provinsi Riau, 2022 (diolah) penghuni rumah serta mempercepat proses
Gambar 6.1 penularan penyakit.

Persentase Rumah Tangga Menurut Luas
Lantai Rumah (m?), 2022

Selain luas lantai, jenis lantai juga dapat digunakan sebagai indikator untuk me-
lihat kualitas perumahan dan tingkat kesejahteraan penduduknya. Jenis lantai rumah
tempat tinggal dapat mempengaruhi kondisi kesehatan penghuninya. Lantai rumah
yang baik adalah lantai rumah yang tidak berdebu pada musim kemarau dan tidak ba-
sah pada musim hujan, sehingga penularan penyakit dapat dihindari. Jenis lantai yang
memenubhi kriteria tersebut yaitu lantai yang berasal dari ubin atau semen, bukan dari
tanah. Lantai tanah cenderung lembab dan tidak memenuhi kriteria lantai yang sehat.
Lantai tanah dapat menjadi media yang subur bagi timbulnya kuman penyakit dan me-
dia penularan bagi jenis penyakit tertentu, seperti penyakit diare, cacingan dan penya-
kit kulit.

. .. o . Tanah 1,42% :
Di Indragiri Hilir, mayoritas ru- — ";:'2‘.;‘;'

mah tangga menghuni rumah dengan Bambu 0,52%
lantai terluas kayu/papan, mengalami  semen/gata Meran _\',
peningkatan dibandingkan tahun se- i
belumnya (2021: 75,72 persen). Seba-
gian besar rumah di wilayah ini berupa
rumah panggung yang mengusung
konsep arsitektur vernakular. Adapun
arsitektur vernakular didefinisikan se-
bagai gaya arsitektur yang dirancang '“;‘;:’;:;'"
berdasarkan kebutuhan lokal, tradisi

lokal dan ketersediaan bahan bangu-
nan. Rumah panggung merupakan

bentUk adapta5| masya rakat terhadap Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2022 (diolah)
banjir pasang surut air sungai atau air Gambar 6.2

laut yang sering terjadi dan penye- persentase Rumah Tangga Menurut Bahan Bangunan
Lantai Rumah Terluas, 2022

" Marmer/Granit 0,34%

p Keramik/Parket/
" Vinil/Karpet 9,57%

T Ubin/Tegel/Teraso
0,46%
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i o,
Plesteran anyam an Lainnya 0.4%

bam bu/kaw at 10,56% Bam bu/Kayu/Sirap 0,84%

Beton 111%
Tem bok 16,89%

Genteng 2,54%
Lainnya 4,67%
Jeram i/ljuk/Daun/
Rum bia 3,34 %

Kayu/papan
67,87% Asbes 4,49%
Seng 87,29%
\\_/} ll\\_/f
Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau,
2022 (diolah) 2022 (diolah)
Gambar 6.3 Gambar 6.4
Persentase Rumah Tangga Menurut Bahan Bangu- Persentase Rumah Tangga Menurut Bahan Bangu-
nan Dinding Rumah Terluas, 2022 nan Atap Rumah Terluas, 2022

suaian terhadap daerah rawa dengan jenis tanah gambut. Seiring dengan material lan-
tai terluas rumah penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir adalah kayu, material terluas
untuk dinding di tahun 2022 juga sama yaitu kayu. Sementara untuk atap, penggunaan
terbanyak untuk atap rumah terluas tahun 2022 adalah seng, mengalami peningkatan
dari sebelumnya yang tercatat sebesar 86,98 persen.

Fasilitas Rumah Tinggal

Kualitas dan kenyamanan rumah tempat tinggal ditentukan oleh kelengkapan
fasilitasnya. Kelengkapan fasilitas tersebut adalah tersedianya air bersih, sanitasi yang
layak, serta penerangan yang baik. Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat pent-
ing bagi rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaan dalam jumlah yang
cukup terutama untuk keperluan minum dan masak merupakan tujuan dari program
penyediaan air bersih yang terus menerus diupayakan pemerintah.

Dalam tujuan SDGs yang pertama yaitu mengakhiri kemiskinan dalam segala
bentuk dimanapun, salah satu indikator yang digunakan yaitu persentase rumah tang-
ga yang memiliki akses terhadap sumber air minum bersih, layak dan berkelanjutan. Ti-
dak hanya itu, dalam tujuan keenam yaitu menjamin ketersediaan serta pengelolaan air
bersih dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua, ketersediaan sumber air minum
bersih, layak dan berkelanjutan ini juga menjadi salah satu indikator. Hal ini menun-
jukkan bagaimana pentingnya masalah ketersediaan air minum layak dan bersih bagi
kesejahteraan masyarakat.

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, persentase penduduk yang meman-
faatkan listrik PLN bergerak ke arah positif. Seiring dengan peningkatan jumlah jarin-
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Tabel 6.2
Rumah Tangga Menurut Fasilitas Perumahan, 2020-2022 (persen)

Fasilitas Perumahan 2020 2021 2022

Listrik PLN 73,08 77,04 85,73
Air minum bersih 30,44 29,11 30,41
Air minum layak 65,69 89,60 88,76

Jamban sendiri/bersama dengan tangki

septik, IPAL dan lubang tanah 79.61 72.18 94.59

Memasak menggunakan LPG 78,36 76,68 86,56

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2020-2022 (diolah)

gan listrik dan adanya pembangunan PLTU pada tahun 2021, sehingga produksi listrik
meningkat dan jangkauannya lebih luas hingga ke kecamatan yang jauh. Meskipun
masih terdapat 14,27 persen penduduk yang belum mendapat fasilitas tersebut, den-
gan kata lain masih terdapat penggunaan listrik swadaya sebesar 9,71 persen dan 4,57
persen bukan listrik/lampu minyak.

Air minum bersih terdiri dari air kemasan, air isi ulang,
leding, sumur bor/pompa, sumur terlindung, serta mata air
terlindung dengan jarak ke tempat penampungan limbah/

Pada tahun |
2022, terdapat

kotoran/tinja terdekat = 10 m). Sedangkan air minum layak 69,59%
meliputi air leding, dan sumur bor/pompa, sumur terlindung pencll;ggrl;yang
serta mata air terlindung dengan jarak ke tempat penampun- menggunakan
gan limbah/kotoran/tinja terdekat = 10 m). Di Indragiri Hilir, air minum

jumlah penduduk yang menggunakan air minum layak cend- bersih

erung meningkat setiap tahun. Namun pada tahun 2022, masih
ditemukan 11,24 persen penduduk yang belum menggunakan air
minum layak. Selanjutnya, jumlah penduduk yang belum menggunakan  air  mi-
num bersih masih sangat banyak, tercatat dalam tiga tahun terakhir berkisar antara
69-70 persen dari jumlah penduduk. Hal ini hendaknya agar menjadi fokus pemerintah
daerah dalam perencanaan pembangunan di masa yang akan datang.

Selanjutnya, fasilitas rumah tangga yang sangat perlu untuk diperhatikan yaitu
masalah sanitasi, salah satunya ketersediaan sarana jamban. Dilihat dari sudut kese-
hatan lingkungan, pembuangan kotoran manusia yang tidak saniter akan mencemari
lingkungan, terutama tanah dan sumber air yang akan berdampak pada tingkat kese-
hatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, untuk mencegah hal tersebut, maka pem-
buangan kotoran manusia harus dikelola dengan baik sesuai dengan ketentuan jam-
ban yang sehat.
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2023
(diolah)

Gambar 6.5
Persentase Rumah Tangga Menurut Penggunaan
Fasilitas Buang Air Besar, 2023

Tangki septik/IPAL

am /€. h

Lainnya (k gai
Pantai/Tanah Lapang/Kebun, Lainnya)

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional,
2023 (diolah)

Laut ; Lubang Tanah;

Gambar 6.6
Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat
Pembuangan Akhir Tinja, 2023
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Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Rl No. 3 Tahun 2014 tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, jam-
ban sehat memiliki beberapa kriteria yaitu
bangunan atas jamban (memiliki dinding
dan/atap), bagian tengah jamban dileng-
kapi konstruksi kloset jenis leher angsa,
lubang tanpa konstruksi leher angsa, teta-
pi harus ditutup, lantai jamban harus pun-
ya saluran pembuangan tinja, dan bagian
bawah dapat berupa tangki septik/IPAL,
dan cubluk berupa lubang tanah.

Di Indragiri Hilir pada tahun 2023,
masih terdapat 12,65 persen rumah tang-
ga yang belum memiliki fasilitas buang
air besar (jamban) milik sendiri. Kemudi-
an dari jumlah penduduk yang memiliki
jamban, terdapat 72,40 persen persen
penduduk menggunakan kloset leher
angsa, meningkat dibandingkan dengan
tahun sebelumnya sebesar 68,71 persen.
Sedangkan penggunaan jenis kloset lain-
nya yang meliputi plengsengan dan ce-
mplung/cubluk pada tahun 2023 sebesar
27,60 persen turun dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar 31,29 persen.

Informasi lainnya tentang peru-
mahan yaitu mengenai bahan bakar me-
masak, pada tahun 2022 terdapat 86,56
persen penduduk yang menggunakan
LPG, 13,01 persen menggunakan minyak
tanah/briket/arang/kayu bakar, 0,18 pers-
en menggunakan listrik dan 0,26 persen
tidak memasak di rumah.
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VIl. Kemiskinan

Kemiskinan adalah suatu indikator yang multidimensi. Kemiskinan tidak hanya
mencakup kondisi ekonomi, akan tetapi kondisi sosial, budaya, dan politik. Kemiskinan
seperti mata rantai yang bisa menjadi sebab, sekaligus menjadi akibat dari masalah
sosial dan ekonomi lainnya. Tidak hanya pada level mikro, masalah kemiskinan ini juga
berimbas pada kondisi sosial dan ekonomi secara makro.

Secara konseptual, kemiskinan dapat dibedakan menurut kemiskinan relatif dan
kemiskinan absolut. Perbedaan keduanya dilihat berdasarkan standar penilaiannya.
Standar penilaian kemiskinan relatif merupakan standar kehidupan yang ditentukan
dan ditetapkan secara subyektif oleh masyarakat setempat dan bersifat lokal. Kemi-
skinan absolut merupakan standar hidup minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan dasar yang diperlukan. Standar kehidupan minimum untuk memenubhi ke-
butuhan dasar ini disebut sebagai garis kemiskinan.

Dalam mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan me-
menuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Kemiskinan dipandang sebagai keti-
dakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bu-
kan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk miskin adalah penduduk
yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan.
Pengentasan kemiskinan dalam semua bentuk dan dimensi menjadi prasyarat untuk
pembangunan berkelanjutan.

Perkembangan Penduduk Miskin

Kemiskinan menjadi permasalahan krusial karena mempengaruhi aspek ke-
hidupan yang lain seperti kesehatan, pendidikan, makanan, dan perumahan. Indikator
kemiskinan ini sangat identik dengan pendapatan penduduk. Berkurangnya jumlah
penduduk miskin mencerminkan bahwa secara keseluruhan pendapatan penduduk
meningkat, sedangkan meningkatnya jumlah penduduk miskin mengindikasikan
menurunnya pendapatan penduduk. Dengan demikian, jumlah penduduk miskin mer-
upakan indikator yang cukup baik untuk mengukur tingkat kesejahteraan rakyat.

Pemerintah selaku perancang dan pengambil kebijakan terus berupaya mer-
umuskan paket-paket kebijakan terkait pengentasan kemiskinan. Penanggulangan
kemiskinan diarahkan untuk mengurangi penduduk yang berada di bawah garis kemi-
skinan dan mencegah terjadinya kemiskinan baru. Pengentasan masalah kemiskinan
ini memang tidak mudah. Kemiskinan seperti lingkaran yang membelenggu dimana ini
menjadi sebab sekaligus menjadi akibat dari rendahnya kualitas kehidupan manusia.
Kompleksnya masalah kemiskinan, menjadikan masalah ini tidak mudah untuk ditun-
taskan.
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6,50 Berbagai program baik di level nasional
maupun daerah melalui Bantuan Sosial Beras
Sejahtera (Rastra), Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT), Program Keluarga Harapan (PKH), Pro-
gram Indonesia Pintar (PIP) dan sebagainya
telah dilakukan dalam mewujudkan komitmen
pemerintah untuk mempercepat penanggu-
langan kemiskinan. Dalam kurun waktu lima
tahun terakhir, terjadi fluktuasi jumlah pen-
duduk miskin di Kabupaten Indragiri Hilir, ter-
2019 2020 2021 2022 2023 jadikenaikan pada tahun 2021 namun kembali

e turun pada tahun 2022 dan 2023.
e Persentase Penduduk Miskin (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah) Pembahasan kemiskinan tidak dapat
Gambar 7.1 mengabaikan Garis Kemiskinan (GK) yang di-
Jumlah (ribu jiwa) dan Persentase Penduduk gunakan BPS sebagai ukuran dalam menen-
Miskin (persen), 2019-2023 tukan seseorang tergolong sebagai penduduk

miskin atau bukan. Garis kemiskinan menun-
jukkan jumlah rupiah minimum yang dibutuh-

seggyg  597:122
495.305 ~ °18.283
I I I
2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)

Gambar 7.2
Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bulan), 2019-2023

kan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan 2.100
kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita per bulan di bawah garis kemi-
skinan dikategorikan sebagai penduduk miskin. Garis kemiskinan senantiasa mengala-
mi kenaikan setiap tahun mengikuti kenaikan harga kebutuhan makanan maupun non
makanan. Garis Kemiskinan Kabupaten Indragiri Hilir di tahun 2023 tercatat Rp 597.122
per kapita/bulan mengalami kenaikan sebesar 4,96 persen dari tahun 2022, artinya
penduduk yang tidak mampu memenuhi kebutuhan makanan dan non makanan se-
besar Rp 597.122 per bulan dikategorikan sebagai penduduk miskin.
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Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan
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2020 2021

\ 2022 2023
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)

Gambar 7.3
Indeks Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan, 2019-2023

Indikator kemiskinan lain yang perlu diperhatikan yaitu Indeks Kedalaman Ke-
miskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2). Indeks Kedalaman Kemiskinan
(Poverty Gap Index-P1) adalah ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-mas-
ing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin
jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. Selanjutnya, Indeks Kepa-
rahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) menggambarkan penyebaran pengelu-
aran diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpan-
gan pengeluaran diantara penduduk miskin.

Selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, P1 dan P2 di Kabupaten Indragiri
Hilir cenderung mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah
daerah berhasil dalam mengendalikan angka kemiskinan kabupaten. Nilai P1 pada ta-
hun 2023 mengalami penurunan 0,05 poin dibandingkan tahun 2022. Sedangkan nilai
P2 Tahun 2023 masih sama seperti tahun sebelumnya atau tidak mengalami perubah-
an.

Karateristik Penduduk Miskin

Pembahasan kemiskinan tidak terlepas dari masalah pendidikan, ketenagaker-
jaan, dan perumahan. Perbaikan tingkat pendidikan memegang peranan penting da-
lam upaya pemberantasan kemiskinan. Dengan pendidikan tinggi, idealnya seseorang
akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan tingkat pendapa-
tan yang lebih tinggi pula.
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Tabel 7.1
Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Pendidikan
yang Ditamatkan, 2021-2023

Pendidikan 2021 2022
<SD 25.12 23.10 8.23
Tamat SD/SMP 66.03 62.33 75.36
>SMA 8.86 14.56 16.41

Sumber: Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota, 2021-2023

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, persentase penduduk miskin yang tidak
tamat SD mengalami penurunan setiap tahun. Pada tahun 2023, persentase penduduk
miskin yang tidak tamat SD mengalami penurunan yang begitu signifikan jika diband-
ingkan tahun 2022 dan 2021. Hal berbeda terjadi pada persentase penduduk miskin
yang menamatkan jenjang pendidikan SD/SMP dan SMA yang berfluktuasi dari tahun
ke tahun. Namun demikian, di Kabupaten Indragiri Hilir karakteristik penduduk miskin
usia 15 tahun ke atas secara umum didominasi oleh penduduk dengan pendidikan ta-
mat SD/SLTP diikuti oleh penduduk yang tamat SMA ke atas kemudian penduduk yang
tidak tamat SD.

Indikator kedua setelah pendidikan yang dapat digunakan untuk melihat karak-
teristik rumah tangga miskin yaitu ketenagakerjaan. Pada tahun 2023, persentase pen-
duduk miskin yang tidak bekerja mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2022.
Meskipun demikian, nilai persentasenya lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun
2021. Hal ini bisa saja disebabkan adanya penurunan rata-rata anggota rumah tangga
pada penduduk miskin dan penurunan jumlah penduduk bukan angkatan kerja yang
mencakup penduduk yang bersekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan
kegiatan lainnya (pensiun, penerima transfer/kiriman, penerima deposito/bunga bank,
jompo atau alasan lainnya).

Tabel 7.2
Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Status Bekerja, 2021-2023

Status Bekerja 2021 2022

Tidak Bekerja *) 4230 55.59 47.17
Bekerja di Sektor 26.47 32.23 41.50
Informal

Bekerja di Sektor 11.23 12.18 11.33
Formal

Catatan: *)termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja

Sumber: Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota, 2021-2023
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Menurut lapangan pekerjaan, pada tahun 2023 persentase penduduk yang
bekerja di sektor pertanian dan bukan di sektor pertanian mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan keterbatasan kualitas SDM yang dimiliki,
penduduk miskin memiliki kecenderungan untuk memilih sektor informal karena lebih
mudah diakses meskipun dengan penghasilan yang rendah. Hal itulah yang menjadi
penyebab persentase penduduk miskin yang bekerja di sektor pertanian di Kabupaten
Indragiri Hilir lebih tinggi dibandingkan penduduk miskin yang bekerja di sektor bukan
pertanian pada tiga tahun terkahir.

Tabel 7.3
Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas
Menurut Sektor Bekerja, 2021-2023

Sektor Bekerja 2021 2022 2022
Tidak Bekerja *) 42.30 55.59 47.17
Bekerj:?\ di Sektor 40.02 33.70 36.81
Pertanian
Bekerja Bukan di 17.68 10.71 16.03

Sektor Pertanian

Catatan: *)termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja

Sumber: Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota, 2021-2023
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VIIl. Sosial lainnya

Perkembangan zaman di era globalisasi saat ini tampak merubah banyak hal
dalam tatanan kehidupan masyarakat. Masyarakat dituntut untuk dapat beradaptasi
terhadap segala perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Perubahan mencakup
seluruh aspek kehidupan, mulai dari kondisi sosial, ekonomi, politik, bahkan budaya.

Seiring dengan perubahan yang terjadi, tingkat kebutuhan manusia mulai men-
galami pergeseran, dari yang sebelumnya merupakan kebutuhan sekunder atau tersi-
er, kini telah berubah menjadi kebutuhan primer. Contoh sederhana seperti kebutuhan
akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi, berlibur atau berwisata, bahkan
eksistensi di tengah masyarakat pun kini menjadi kebutuhan. Hal tersebut tidak lagi
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat secara umum sehingga menjadi wajar apa-
bila indikator sosial semacam itu kini menjadi salah satu pengukuran perkembangan
kesejahteraan masyarakat.

Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)
saat ini berkembang begitu pesat. Perkembangan ini menjadi salah satu pendorong
arus globalisasi. Di era TIK yang semakin canggih dan mudah diakses, jarak tidak lagi
menjadi faktor dalam hubungan antar individu maupun antar lembaga atau usaha.

Ketersediaan infrastruktur dan kemudahan akses terhadap TIK ini akan mem-
pengaruhi pergerakan manusia dalam berbagai urusan, baik itu urusan antar individu,
urusan pemerintahan, bisnis, politik, serta urusan yang lainnya. Secara otomatis, akses
terhadap TIK ini menjadi salah satu faktor pendorong kemajuan suatu daerah.

Salah satu tantangan pembangunan negara dengan wilayah yang luas seper-
ti Indonesia yaitu penyediaan layanan infrastruktur yang merata untuk memudahkan
konektivitas antara daerah yang satu dengan daerah yang lain secara cepat. Layanan
infrastruktur yang dibutuhkan ini tidak hanya tentang pembangunan secara fisik sep-
erti jalan dan transportasi, akan tetapi infrastruktur pendukung akses terhadap TIK juga
sangat penting untuk diprioritaskan.

Kemajuan TIK ini memberikan manfaat yang sangat positif bagi masyarakat.
Jika ini dapat dikembangkan dengan optimal, akan dapat mengdongkrak kualitas hid-
up masyarakat melalui pemanfaatan TIK, khususnya dalam kegiatan ekonomi. Sema-
kin banyak masyarakat yang dapat mengakses TIK, diharapkan kehidupan akan terus
bergerak, sehingga kesejahteraan masyarakat akan meningkat.

Terjadi peningkatan jumlah penduduk yang menggunakan dan memiliki tele-
pon seluler (HP) pada tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya. Dilihat dari kom-
posisinya, penduduk laki-laki lebih banyak menggunakan telepon seluler (HP) diband-
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ingkan penduduk perempuan selama dua
tahun terakhir. Peningkatan ini memberi
gambaran bahwa telepon seluler semakin
dibutuhkan masyarakat dalam keseharian-
nya.

Sepanjang tahun 2020-2021 dalam
masa pandemi Covid-19 penggunaan TIK
di kalangan masyarakat juga berkembang
pesat. Contohnya dalam kegiatan pembela-
jaran yang dilaksanakan secara daring atau
dalam jaringan yang mewajibkan setiap
pelajar untuk beradaptasi dengan teknolo-
gi. Pembelajaran di masa pandemi meman-
faatkan aplikasi atau web yang disebut den-
gan e-Learning yaitu proses pembelajaran
jarak jauh yang berbasis elektronik dengan
memanfaatkan media jaringan komputer.

Selain menggunakan media e-learn-
ing ini, siswa dan pengajar juga menggu-
nakan sarana media Whatsapp, Telegram,
dan media video conference seperti Zoom,
Google Meet, dll. Aplikasi ini digunakan se-
bagai forum diskusi, konsultasi pembelaja-
ran, dan mengerjakan tugas. Selain karena

83,86

74,31

62,41% 19.44%

2021

66.27% 16.84%

2022

<> Memiliki HP
<> Menggunakan HP

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi
Riau, 2021-2022 (diolah)

Gambar 8.1
Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
yang Menggunakan dan Memiliki Telepon
Seluler (HP)/Nirkabel dalam 3 Bulan Terakhir,
2021-2022

83,2

Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

w2022 w=m2023

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi (Susenas) Maret, 2022-2023 (diolah)

Gambar 8.2
Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menggunakan Telepon
Seluler (HP)/Nirkabel atau Komputer (PC/Notebook/Desktop/Laptop/Tablet)
dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin, 2022-2023
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi (Susenas) Maret, 2022-2023 (diolah)

Gambar 8.3
Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Internet dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Jenis Kelamin, 2022-2023

memang terjadi transformasi digital pada kegiatan pembelajaran, peningkatan peng-
gunaan TIK pada masa pandemi Covid-19 juga disebabkan oleh faktor kejenuhan.
Adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menyebabkan interaksi
sosial masyarakat terganggu. Akibatnya, penggunaan sosial media kian meningkat
sebagai pilihan untuk menggantikan interaksi sosial yang sebelumnya dilakukan.

Kemudahan akses jarak jauh yang didukung TIK pada tahun sebelumnya
berlanjut hingga tahun 2022. Demi efisiensi anggaran, pertemuan dan pelatihan
diselenggarakan kembali secara daring. Sehingga penggunaan internet tahun 2022
mengalami peningkatan. Seiring berjalannya waktu, keadaan sosial yang telah ber-
transformasi akibat Covid-19 kembali menuju keseimbangan. Kegiatan-kegiatan yang
sebelumnya memanfaatkan kemajuan TIK, kini secara normal kembali ke masa sebel-
umnya. Akibatnya, pada tahun 2023 penggunaan telepon seluler, komputer, dan in-
ternet mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.

Tindak Kejahatan masih perlu Diwaspadai

Rasa aman dan nyaman dari tindak kejahatan dalam menjalankan aktivitas se-
hari-hari sangat penting bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan.
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Tindak kejahatan adalah segala tindakan yang disengaja atau tidak, telah terjadi atau
baru percobaan, yang dapat merugikan orang lain dalam hal badan, jiwa, harta benda,
kehormatan, dan lainnya serta tindakan tersebut diancam hukuman penjara dan ku-
rungan (BPS). Tindak kejahatan ini dapat terjadi akibat berbagai faktor, salah satunya
akibat kesenjangan sosial dan ekonomi.

Dilansir dari www.indragirione.com, pada tahun 2022 di Indragiri Hilir terdapat
angka kriminal 3C (pencurian dengan kekerasan, pencurian dengan pemberatan, dan
pencurian kendaraan bermotor) sebanyak 59 kasus setelah tahun 2021 terdapat 48
kasus, narkotika 96 kasus berbanding 66 kasus pada tahun sebelumnya. Index crime
terbanyak adalah pencurian dengan pemberatan (curat) 34 kasus. Selanjutnya laka lan-
tas 50 kasus pada tahun 2022 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 yang
tercatat sebanyak 54 kasus, dan laka langgar 5.302 kasus mengalami kenaikan diband-
ingkan tahun 2021 yang tercatat sebanyak 2.179 kasus.

Tabel 8.1
Persentase Penduduk Menjadi Korban Kejahatan Pencurian, Pen-
ganiayaan, Pencurian dengan Kekerasan, Pelecehan Seksual, atau
Lainnya, 2020-2021

Laki-laki+
perempuan

Uraian Laki-laki Perempuan

2020 0,28 0,07 0,18
2021 0,55 0,27 0,42

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2021-2022

Penerima Kredit Usaha

Aliran dana kepada masyarakat be-
rupa kredit usaha dapat dimanfaatkan se-

bagai modal usaha untuk menggerakkan 10,42%
ekonomi rakyat yang akan bermuara pada 9,98%
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Bentuk pelayanan pemberian kredit usa-

ha kepada masyarakat dapat berasal dari 8,7%

pemerintah, perbankan, lembaga keuan-

gan lainnya maupun perorangan. Pember-

dayaan dalam bentuk pemberian kredit

usaha ini akan mendukung peningkatan Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau,
o 2020-2022 (diolah)

pendapatan, produktivitas, dan penye-

diaan lapangan kerja. Gambar 8.4
Persentase Rumah Tangga yang Menerima
Kredit dalam Setahun Terakhir, 2020-2022

2020 2021 2022
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Pada tahun 2020 hingga 2022, jumlah rumah tangga yang menerima kredit
cenderung meningkat setiap tahunnya. Di Indragiri Hilir, pada tahun 2022 jenis kredit
yang banyak diperoleh adalah Kredit Usaha Rakyat, dan tahun 2021 kredit dari bank
umum selain KUR. Kredit Usaha yang dimaksud dapat berbentuk Kredit Modal Kerja
atau Kredit Investasi. Kredit Modal Kerja dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi
dalam operasional bisnis, sedangkan Kredit Investasi lebih diarahkan untuk pengadaan
barang modal jangka panjang.
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Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau, 2021-2022 (diolah)
Gambar 8.5
Persentase Rumah Tangga yang Menerima Kredit dalam Setahun Terakhir menurut Jenis Kredit, 2021-
2022

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Indragiri Hilir 2023 73



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2023. Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi
Riau 2020-2035. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik. 2020. Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun
2020. Jakarta: BPS

Badan Pusat Statistik. 2021. Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun
2021. Jakarta: BPS

Badan Pusat Statistik. 2022. Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun
2022. Jakarta: BPS

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2018. Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau
2018. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2019. Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau
2019. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2020. Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau
2020. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2021. Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau
2021. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2022. Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Riau
2022. Pekanbaru: BPS

Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. 2021. Indragiri Hilir dalam Angka
Tahun 2021. Tembilahan: BPS

Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. 2022. Indragiri Hilir dalam Angka
Tahun 2022. Tembilahan: BPS

Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. 2023. Indragiri Hilir dalam Angka
Tahun 2023. Tembilahan: BPS

Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. 2023. Survei Angkatan Kerja Nasional
Maret 2023. Tembilahan: BPS.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. 2023. Survei Sosial Ekonomi Nasional
Maret 2023. Tembilahan: BPS.

Badan Pusat Statistik. 2023. Pedoman Pembuatan Publikasi BPS Edisi 2023. Jakarta: BPS.



| &5
- ‘ SENSUS PERTANIAN

>
BerAKHLAK

Hormaonis luruln'uq;ﬂl wolaboratit

banlgga s
melayani
bangsa

DATA

MENCERDASKAN BANGSA

ISSN 272L-773L

2?721"7?73




